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ABSTRAK
Nama Penyusu : Abu Dzar Al-Qifari
Nim : 80100210006
Judul Tesis :Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membina Kebiasaan Salat Berjamaah Siswa
SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng
Tujuan tesis ini adalah untuk mendapatkan data objektif di lapangan tentang
peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan salat berjamaah
siswa SMK Negeri 1 kabupaten Bantaeng. Permasalahan yang penulis angkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMK Negeri
I Kabupaten Bantaeng, bagaimanakah salat berjamaah siswa SMK Negeri I
Kabupaten Bantaeng, dan bagaimana peranan guru pendidikan agama Islam dalam
membina kebiasaan salat berjamaah siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng.
Penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
induktif dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan
angket sebagai pendukung data yang ada.
Hasil analisis kualitatif memberikan gambaran bahwa pelaksanaan pendidikan
agama Islam di SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng sudah berjalan dengan baik dan
sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan, salat berjamaah siswa kurang efiktif
karena masih jarang yang kemasjid untuk melaksanakan salat berjamaah, dan guru
pendidikan agama Islam kurang berperan dalam membina kebiasaan salat berjamaah
siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng.
Implikasi penelitiannya mencangkup: kepada seluruh guru kiranya dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik terutama di SMK Negeri 1
Bantaeng agar proses belajar mengajar bisa berjalan dengan efektif, seringnya guru
memberi contoh yang baik kepada siswa, dan memberi hukuman bagi siswa yang
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pemberdayaan pendidikan agama Islam dirasakan oleh pengguna jasa
pendidikan belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Karena itu, penulis dapat
mengatakan bahwa sistem pembelajaran yang ada masih membutuhkan kajian serius
untuk menuju kearah pembelajaran yang lebih berdaya guna dan bermanfaat. Hal ini
dimaksudkan agar pendidikan agama Islam dapat menciptakan siswa yang
berkualitas, yakni memiliki ilmu ilmiah, akhlak mulia, dan ikhlas beramal.
Dalam memperoleh gambaran tentang pola berpikir dan berbuat dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam pada khususnya, diperlukan berpikir teoritis
yang mengandung konsep-konsep ilmiah tentang kependidikan agama Islam, di
samping konsep-konsep dalam masyarakat. Dengan kata lain bahwa untuk
memperoleh suatu keberhasilan dalam proses pendidikan agama Islam, maka
diperlukan ilmu-ilmu tentang kependidikan agama Islam itu sendiri baik yang bersifat
teoritis maupun praktis.1
Dalam masyarakat dinamis, pendidikan memegang peranan yang menentukan
eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut, karena pendidikan merupakan
usaha melestarikan dan mengalihkan serta mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan
dalam segala aspek dan jenisnya kepada generasi penerus.
Demikian pula halnya dengan peranan-peranan pendidikan agama Islam di
kalangan umat Islam merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup
untuk melestarikan, mengalihkan, dan menanamkan nilai-nilai Islam tersebut kepada
1Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 15.
1
2pribadi generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kulturalreligius yang dicita-citakan
dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.
Pemerataan pendidikan dapat memberikan kesempatan yang sama dalam
memperoleh pendidikan bagi semua usia sekolah. Sejalan dengan kemajuan zaman,
sekolah sebagai lembaga pendidikan semakin banyak menghadapi tantangan. Salah
satu tantangannya adalah mutu pendidikan.
Sekolah memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting dan strategis dalam
menyiapkan siswa untuk kehidupan masyarakat. Sekolah bukan hanya semata-mata
sebagai konsumen yang didapat oleh siswa, tetapi juga sebagai produsen dan pemberi
jasa yang sangat erat kaitannya dengan pembangunan yang sedang dilaksanakan.
Persoalan pendidikan yang terkait dengan rendahnya mutu pendidikan pada
setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah
telah membangkitkan semangat berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Kualitas pendidikan bukan masalah yang yang sederhana, tetapi
memerlukan penanganan yang multidimensi dengan melibatkan berbagai pihak.2
Pendidikan agama Islam bila dilihat secara kasak mata umat manusia tidak
lain merupakan salah satu alat pembudayaan masyarakat manusia itu sendiri. Sebagai
suatu alat, pendidikan dapat difungsikan untuk mengarahkan pertumbuhan dan
perkembangan hidup manusia, sebagai makhluk sosial dan pribadi kepada titik
optimal kemampuan untuk memproleh kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat
kelak. Dalam hal ini maka kedayagunaan pendidikan sebagai alat kebudayaan sangat
bergantung kepada sipemegang alat kebudayaan tersebut yaitu para pendidik.
2Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan: Menejemen Pelaksanaan
dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 3.
3Pendidik memegang posisi kunci yang banyak menentukan keberhasilan
proses pendidikan agama Islam itu sendiri, sehingga mereka dituntut persyaratan
tertentu, baik teoritis maupun praktis dalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan
faktor yang bersifat internal seperti bakat atau pembawaan siswa dan faktor eksternal
seperti lingkungan dalam segala dimensinya menjadi sasaran pokok dari proses
ikhtiar para pendidik.3
Beragam faktor ikut serta menentukan dalam upaya perbaikan mutu
pendidikan. Tentu yang memegang peranan yang sangat penting dalam perubahan
pendidikan dari yang kurang baik menjadi lebih baik adalah faktor pendidik. Karena
pendidik berada pada garis depan yang berperan sebagi motor penggerak sebagai
pemodel pembelajaran.
Guru yang berperan sangat penting dalam pembentukan perilaku keagamaan
siswa, maka dari itu guru haruslah mengetahui tugasnya dalam proses belajar
mengajar. Guru yang bertanggung jawab dalam peningkatan pendidikan adalah guru
profesional.
Abdullah Majid mengatakan bahwa guru adalah salah satu bentuk jasa
profesional yang dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Standar guru profesional
merupakan sebuah kebutuhan mendasar yang sudah tidak dapat ditawar-tawar lagi.4
Hal ini tercermin dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 35 ayat 1 bahwa standar nasional terdiri atas
standar isi, proses, kompotensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
3Nur Uhbiyati, op, cit., h. 14.
4Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompotensi Guru (Cet.
VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 5
4pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus ditingkan secara
berencana dan berkala.5
Sebagai guru yang profesional harusnya ia bertanggung jawab atas apa yang
dididiknya. Guru bukan hanya sebagai pendidik melainkan sebagai suri tauladan bagi
siswanya dan juga sebagai pewaris para Nabi, yang memberikan peran guru sebagai
pemberi suri tauladan, sebagaimana yang ditetapkan dalam al-Qur’an yang juga dapat
menjadi acuan dalam menyikapi hal tersebut, yaitu dalam Q.S. al-Ahza>b/33: 21:
                                  

Terjemahnya:
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.6
Guru memiliki banyak tugas baik itu yang terikat oleh pemerintah maupun
diluar pemerintah, dalam bentuk pengabdian. Apabila di kelompokkan terdapat tiga
jenis tugas seorang guru, yakni tugas dalam bidang profesi tugas, kemanusiaan, dan
tugas dalam bidang kemasyarakatan.7
Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang
di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih dilakukan orang di luar
5Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Cet. IV; Jakarta:
Sinar Grafika, 2011), h. 6
6Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Jaya
Sakti, 1997), h. 420.
7Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,  2007), h.
7.
5kependidikan. Itulah sebabnya jenis profesi ini paling cepat terkena sindiran dari
masyarakat, terutama guru pendidikan agama Islam.
Undang-undang No.14 tahun 2005 yang membahas tentang guru dan dosen
bahwa guru adalah:
Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, dan pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.8
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.
Tugas guru dalam bidang kemanusian dalam sekolah harus dapat menjadikan
dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpatik, sehingga ia
menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun termasuk pendidikan agama Islam
hendaklah dapat menjadi penyemangat bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang
guru dalam penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia
tidak akan dapat menanamkan benih pengajarannya itu kepada para siswanya. Para
siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik dikarenakan pelajaran tidak
dapat diserap oleh siswa dan juga para siswa cenderung menjadikan gurunya sebagai
contoh dalam melakukan sesuatu terutama untuk pembentukan prilaku keagamaan.
Seorang guru mengajar hanya berdasarkan kepada sesama umat manusia tanpa
memandang status sosial ekonomi, agama, kebangsaan dan sebagainya. Misi
8Undang-undang No.14 Tahun 2005, Guru dan Dosen (Cet. III; Yogyakarta: Graha Guru
Printika, 2011), h. 2.
6utama guru adalah mempersiapkan siswa sebagai individu yang bertanggung
jawab dan mandiri, bukan menjadikannya manja dan menjadi beban
masyarakat. Proses pencerdasan harus berangkat dari pandangan filosofi guru
bahwa siswa adalah individu yang memiliki beberapa kemampuan dan
keterampilan.9
Untuk itu, siswa harus memiliki tiga kecerdasan, yakni kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, juga harus meningkatkan dan memelihara kecerdasan spiritual.
Ketiga kecerdasan tersebut dapat dijadikan modal untuk berkompetisi di tengah
derasnya arus informasi yang sudah mengglobal.
Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di
lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan oleh masyarakat dapat
memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan
bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila.
Maka dari itu guru sangatlah penting peranannya dalam pedidikan agama Islam dari
pada pendidikan lainnya karena di situ membahas banyak hal tentang keagamaan dan
pelaksanaan amal baik itu sunnah dan wajib.
Siswa SMK Negeri I Bantaeng sangat kurang dalam melaksanakan salat
secara berjamaah dan sangat jauh dari nilai-nilai pendidikan agama Islam mereka,
karena tidak ada lagi kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan dan kurangnya
penanaman nilai-nilai pindidikan agama Islam dari Guru pendidikan agama Islam
tersebut. Kenyataannya para siswa sangat kurang yang pergi ke masjid untuk
melaksanakan salat duhur secara berjamaah, padahal sudah diberikan waktu untuk
melaksanakan salat secara berjamaah. Terlebih lagi dari guru pendidikan agama Islam
9Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan ber-Etika (Cet. III; Yogyakarta: Grha
Guru Printika, 2011), h. 49.
7di sekolah tersebut juga jarang yang melaksanakan salat secara berjamaah di masjid
yang ada di dalam lingkungan sekolah.
Dengan fakta yang seharusnya dilakukan sebagai orang muslim yaitu harus
meniru kebiasaan Nabi, dengan selalu melaksanakan apa yang dia lakukan yaitu salat
secara bejamaah. Sedangkan yang dilihat di masjid SMK Negeri I Bantaeng di waktu
salat duhur, orang yang pergi salat berjamaah hanya segelintir orang saja, padahal
orang yang sekolah di dalamnya mayoritas beragama Islam.
Kami melihat dari situasi dan kondisi yang tercipta di SMK Negeri 1
Bantaeng ini, membuat peneliti tertarik dan penasaran, sebenarnya apa yang terjadi
dan apa sebabnya bisa seperti ini. Selain dari situasi dilingkugan sekolah, kami
melihat masih banyak dari siswa SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng yang jauh dari
sifat ahklak yang terpuji.
Setelah melihat hal ini maka penulis sebagai peneliti ingin mencari ada
masalah apa di dalamnya, apakah dari guru pendidikan agama Islam yang kurang
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam atau siswa yang kurang
tertarik terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam, hingga bisa mengurangi
minat mereka dalam melaksanakan salat berjamaah di masjid.
Kenyataan ini sangat membuat peneliti semakin tertarik untuk melaksanakan
penelitian di SMK Negeri 1 Bantaeng. Dimana antara kenyataan dengan teori sangat
tidak sesuai. Untuk lebih jelasnya akan kami paparkan kedalam beberapa rumusan
masalah seperti dibawah ini.
B. Rumusan Masalah
8Berdasarkan uraian dan penjelasan tentang latar belakang pemikiran tersebut
di atas, maka sebagai penulis akan merumuskan beberapa permasalahan pokok
sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMK Negeri I Kabupaten
Bantaeng?
2. Bagaimanakah salat berjamaah siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng?
3. Bagaimana peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan
salat berjamaah siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan tesis ini adalah untuk mengetahui sejauhmana seorang  guru
pendidikan agama Islam sangant berperan dalam membina kebiasaan salat berjamaah
siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng. Tujuan khususnya adalah bagaimana siswa
SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng bisa meningkatkan kebiasaan salat berjamaahnya
dan tujuan umum dari kebiasaan salat berjamaah itu adalah untuk menjaga nilai-nilai
moral dan norma-norma dalam agama Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai salah satu karya ilmiah. Maka untuk
mengetahui sejauh mana seorang guru pendidikan agama Islam selalu
berusaha dalam membina kebiasaan salat berjamaah siswa SMK Negeri I
kabupaten Bantaeng agar lebih berkualitas dalam hal pendidikan agama
Islam. Tidak hanya menguasai materi dari pendidikan agama Islam
tersebut, tetapi dipraktekkan dalam kehidupannya sehari-hari.
9b. Kegunaan praktis, sebagai acuan dan pedoman para pembaca pada
umumnya, diharapkan dapat memahami bahwa tugas dan peranan seorang
guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan siswa yang selalu
meningkatkan perilaku keagamaannya dan bisa mencapai insan yang
berkualitas yaitu berwawasan inteletual yang tak telepas dari nilai-nilai
spiritual baik itu di sekolahnya, di keluarganya dan di masyarakat.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari pemahaman yang
bermakna ganda atau penafsiran yang keliru terhadap isi tesis ini, serta untuk
memberikan pengertian yang lebih terarah sesuai dengan spesifikasi obyek tulisan,
sedangkan ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan
cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun jangkauan wilayah objek
penelitian. Dengan demikian makna yang berlebihan dapat dihindari. Untuk itu
penulis akan menjelaskan beberapa kata yang digunakan dalam tesis ini, indikator
yang akan diteliti, instrument pengumpulan data dan analisis yang digunakan. Maka
dari itu untuk lebih jelasnya kami sebagai penulis akan menjelaskannya sebagai
berikut:
1. Pengertian judul
Yang kami maksud dari ‘Peranan Guru Pendidikan Agama Islam’, adalah
konstribusi seorang guru terhadap siswanya dalam mata pelajaran pendidikan agama
Islam. Apakah memang seorang guru mempunyai konstribusi yang sangat berperan
dalam pemberian mata pelajaran pendidikan agama Islam atau tidak.
Sedangkan yang penulis maksudkan dari ‘salat berjamaah’ adalah suatu
hubungan vertikal antar manusia dengan Allah SWT dan merupakan suatu kewajiban
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sorang muslim. Salat berjamaah ini dikerjakan oleh dua atau lebih orang secara
bersama-sama dengan satu orang di depan sebagai imam dan yang lainnya di
belakang sebagai makmum. Salat berjamaah minimal atau paling sedikit dilakukan
oleh dua orang, namun semakin banyak orang yang ikut solat berjama'ah tersebut jadi
jauh lebih baik. Salat berjamaah disini dilakukan secara terus-menerus di dalam
rumah Allah atau masjid maupun diluar masjid. Dalam tesis ini secara umum akan
dibahas tentang pembinaan kebiasaan salat secara berjamaah.
Jadi kesimpulan dari judul ini adalah bagaimana konstribusi seorang pendidik
atau guru pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan salat berjamaah siswa
SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan defenisi oprasional yang dikemukakan diatas, maka penulis dapat
mengemukakan bahwa ruang lingkup di SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng
merupakan peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan salat
berjamaah siswa.
Hal ini terjadi karena; Pertama, guru pendidikan agama Islam belum bisa
mengintropeksi diri mereka, bahwasanya tugas dan kewajiba guru pendidikan agama
Islam itu sangatlah berat. Kedua; siswa SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng melum
mampu menjalankan perintah salat secara berjamaah. Ketiga; guru pendidikan agama
Islam belum bisa menyadarkan siswa SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng, hingga
siswa dapat menyadari bahwa salat berjamaah sangat penting didalam kehidupan di
dunia dan di akhirat kelak.
Agar lebih jelasnya ruang lingkup penelitian ini, penulis menguraikannya
kedalam bentuk matriks berikut ini:
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Tabel I
MATRIKS MASALAH DAN INDIKATOR PENELITIAN
No Masalah Indikator
1 Bagaimana pelaksanaan
pendidikan agama Islam di
SMK Negeri I Kabupaten
Bantaeng ?
Secara umum akan digambarkan
pelaksanaan pendidikan agama Islam di
SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng
2 Bagaimanakah salat berjamaah
siswa SMK Negeri I Kabupaten
Bantaeng ?
Bentuk-bentuk salat berjamaah siswa SMK
Negeri I Kabupaten Bantaeng dilihat dari
salat berjamaahnya.
3 Bagaimana peranan guru
pendidikan agama Islam dalam
membentuk perilaku keagamaan
siswa SMK Negeri I Kabupaten
Bantaeng ?
Peranan guru pendidikan agama Islam:
1. Sebagai pengajar
2. Pemimpin kelas dan pembimbing
3. Pengatur lingkungan belajar
4. Perencana pembelajaran
5. Supervisor,motivator dan evaluator
E. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa
(tesis), buku yang memiliki relefansi dengan penelitian ini dan kajian pustaka
terhadap tesis ini.
1. Hasil Penelitian dalam Bentuk Tesis
Tesis Messesuni dengan judul: “Peranan Kompotensi Guru PAI dalam
Pembelajaran PAI di SMP Negeri 12 Makassar” dengan tujuan untuk menulusuri
upaya yang telah dilakukan dan akan dilakukan oleh sekolah maupun guru secara
pribadi untuk meningkatkan kompotensinya dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 12 Makassar.
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Tesis Iskandar lasimpala dengan judul: “Peranan Guru dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) al-Iklas Wakai
Kecamatan Una-Una Kabupaten Tojo Una-Una Propensi Sulawesi Tengah” tesis
tahun  2011. Dengan tujuan meningkatkan pendidikan di sekolah dan meningkatkat
mutu siswa di MTs al-Iklas, semua peningkatan mutu ini adalah tanggung jawab
seorang guru.
Tesis Taufik U. Nurdin yang berjudul: “Peranan Inovasi Guru agama dalam
Meningkatkan Kinerja pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota Gorontalo” tesis tahun
2011. Tesis tersebut mengemukakan tentang gambaran inovasi guru agama dalam
kegiatan pembelajaran, mengkaji bentuk inovasi guru agama dalam meningkatkan
kinerja guru di sekolah dan hal apa saja yang menghambat peningkatan kinerja guru
agama di sekolah.
Tesis Andi Fadilah yang berjudul: “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembentukan Akhlak Mulia Siswa SMA Negeri 1 Sengkang” tahun 2011.
Membahas tentang gambaran tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam, bentuk
peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak mulia, faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam, dan solusi atas
kendala yang dihadapi pada pelaksanaan pendidikan agama Islam SMA Negeri 1
Sengkang.
Tesis Asrul Haq Alang yang berjudul: “Peranan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Menangani Perilaku Penyimpangan Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
2 Biringkanaya Makassar” tahun 2011. Membahas tentang faktor-faktor apa yang
menyebabkan perilaku menyimpang siswa, bentuk perilaku penyimpangan pada
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siswa, dan upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi perilaku
penyimpangan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Biringkanaya Makassar.
Hasil penelitian di atas tidak spesifikasi membahas tentang peranan guru
pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan salat berjamaah siswa, tetapi
penulis menganggap bahwa hasil penelitian tersebut membahas tentang penan guru
agama Islam secara umum dan tidak terkusus ke pembinaan kebiasaan salat
berjamaah siswa
2. Buku-buku yang Relefan
Selain dari hasil penelitian tersebut, juga ditemukan beberapa karya ilmiah
berupa buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang relevan dengan peranan guru
dalam proses belajar mengajar dan metodologi penelitian kualitatif.
a. Rusman, dalam bukunya “Model-Model Pembelajaran Mengembangkan
Profesionalisme Guru”. Penerbit PT Rajawaligrafindo Persada tahun
2011. Buku ini membahas tentang model-model pembelajaran dan peranan
guru dalam pendidikan.10
b. Mappanganro, buku yang berjudul: “Pemilikan Kompetensi Guru”.
Penerbit alauddin Press tahun 2010. Buku ini membahas kompetensi
pedagogik, kompotensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.11
c. Abd. Rahman Getteng, dalam bukunya ”Menuju Guru Profesional dan
ber-Etika”. Penerbit Prenada Media Group tahun 2011. Buku ini
10Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. IV;
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 58.
11Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 9.
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membahas peran guru dalam proses pembelajaran dalam tugas dan
tanggung jawab guru dalam pendidikan Islam.12
d. Abdul Majid dalam bukunya “Perencanaan pembelajaran:
Mengembangkan Standar Kompotensi Guru” Cet. VII; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya tahun 2011. Buku ini membahas tentang pengelolaan
pembelajaran dan pengembangan bahan ajar.13
e. A. Wawan dan Dewi M, dalam bukunya “Teori dan Pengukuran
Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Manusia Dilengkapi Contoh
Kuesioner”, Yokyakarta: Nuha Medika tahun 2010. Buku ini membahasa
tentang konsep perilaku, Prosedur pembentukan perilaku dan bentuk
perilaku manusia.14
Buku-buku yang digunakan oleh penulis dalam kajian pustaka ini tidak
membahas secara spesifik tentang peranan guru pendidikan agama Islam dalam
membina kebiasaan salat berjamaah, tetapi penulis menganggap buku-buku tersebut
sangat relevan dengan pembahasan dalam tesis ini. Karena sejumlah buku tersebut
membahas tentang peranan guru pendidikan agama Islam, guru yang profesional,
pengelolaan pembelajaran dan perilaku manusia.
F. Garis Besar Isi Tesis
Penyusunan tesis ini terdiri dari 5 (lima) bab, yang secara garis besarnya
sebagai berikut:
12Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan ber-Etika (Cet. III; Yogyakarta: Grha
Guru, 2011), h. 37.
13Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompotensi Guru (Cet.
VI; Bandung: Remaja Rosdakarnya, 2009), h. 111.
14A. Wawan dan Dewi M, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Manusia
Dilengkapi Contoh Kuesioner (Yokyakarta: Nuha Medika, 2010),  h. 48.
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Bab pertama; Merupakan bab pendahuluan yang mengulas latar belakang
masalah kemudian dipertegas pada rumusan masalah yang merupakan penjabaran dari
pembatasan masalah dalam bentuk pertanyaan. Mengungkapkan pula defenisi
oprasional dan ruang lingkup penelitian yang merupakan maksud atau arti dari judul
penelitian agar tidak terjadi kesalah pahaman. Berikutnya adalah tujuan dan kegunaan
penelitian, yang masing-masing merupakan pernyataan dari apa yang hendak dicapai
dan pernyataan mengenai manfaat penelitian jika tujuan telah dicapai. Dan terakhir
dikemukakan garis besar isi skripsi sebagai gambaran seluruh isi skripsi.
Bab kedua; Penulis menguraikan tinjauan pustaka yang memuat uraian atau
pembahasan teoritis yang menjadi landasan dalam penyusunan skripsi. Maka pada
bagian ini peneliti membahas teori-teori yang relevan dengan masalah-masalah yang
akan dijawab. Ini melalui buku, surat kabar dan karangan-karangan ilmiah yang ada
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Adapun uraian yang menjadi
landasan dalam penyusunan kerangka pikir atau teori untuk merumuskan penelitian
ini yaitu pengertian peranan guru beserta penjelasannya, pengertian pendidikan agama
islam beserta penjelasannya, pengertian perilaku keagamaan dan pengertian salat
berjamaah.
Bab ketiga; Penulis menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan
meliputi pendekatan penelitian, populasi dan sampel, rancangan penelitian,  prosedur
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab keempat; Membahas tentang hasil penelitian yaitu peranan guru
pendidikan agama Islam dalam membentuk perilaku keagamaan SMK Negeri 1
Kabupaten Bantaeng, yang kemudian akan dikemukakan tentang aplikasi salat
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berjamaah yang ditekankan oleh guru khususnya pada bidang pendidikan agama
Islam.
Bab kelima; Adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari apa yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, atau penutup dari pembahasan tesis ini yang
didalamnya dikemukakan beberapa poin–poin kesimpulan yang merupakan inti sari






Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar mengajar yang merupakan inti
dari proses pendidikan formal di sekolah, didalamnya terjadi interaksi antara berbagai
komponen pengajaran. Komponen-komponen itu dapat dikelompokkan ke dalam tiga
kategori utama yairu: guru, isi atau materi pembelajaran dan siswa.1
Interaksi antara ketiga komponen utama sangat berkaitan dan saling
membutuhkan, yang dimana antara ketiganya tidak bisa hilang dalam suatu proses
pembelajaran.Yang paling berperan disini adalah seorang guru karena merekalah
yang menentukan lancar tidaknya suatu proses pembelajaran, untuk lebih jelasnya
kita harus mengetahui peran seorang guru.
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.
Keyakinan ini muncul karena manusia adalah mahluk lemah, yang dalam
perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan pada saat
meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang yang membutuhkan orang
lain dalam perkembangannya, demikian halnya peserta didik ketika orang tua
mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap
guru, agar anaknya dapat perkembangan secara optimal.
1Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet, III; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), h. 4
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Betapa besar jasa seorang guru terhadap peningkatan mutu anak didik, apalagi
dalam hal pendidikan agama Islam, untuk lebih optimal guru harus mengetahui
perannya, yang menurut Yelon and Weinstein yaitu:
Guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu
(innofator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreaktifvitas,
pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa ceritera,
aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator.2
Sedangkan menurut Wina Sanjaya didalam bukunya mengemukakan bahwa
guru dalam proses pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting. Bagaimana
pun hebatnya kemajuan teknologi, peran guru akan tetap diperlukan. Teknologi yang
bisa memudahkan manusia mencari dan mendapatkan informasi serta pengetahuan,
tidak mungkin dapat mengganti peran guru. Wina Sanjaya membagi peran guru
menjadi enam bagian yaitu Guru sebagai sumber belajar, guru sebagai fasilitator, guru
sebagai pengelola, guru sebagai demonstrator, guru sebagai pembimbing dan guru
sebagai motivator.3
Dengan melihat peranan-peranan guru diatas kita dapat berasumsi bahwa guru
adalah ujung tombak suatu pendidikan yang khususnya pendidikan agama Islam,
karena semua yang dilakukan seorang guru akan menjadi panutan terhadap peserta
didiknya. Tidak hanya peranan guru tersebut yang harus kita ketahui, bahkan harus
didukung dengan syarat profesi pendidikan dan tugas seorang guru tersebut.
2E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran kreaktif dan
Menyenangkan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 37
3Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet; V,
Jakarta: Kencana, 2008), h. 21
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1. Syarat profesi pendidik
Setiap profesi paling sedikit harus memenuhi empat syarat. Pertama adalah
pendidikan dan pelatihan yang memadai, kedua adanya komitmen terhadap tugas
profesionalnya, ketiga adanya usaha untuk senantiasa mengembangkan diri sesuai
dengan kondisi lingkungan dan tuntutan zaman, dan keempat adanya standar etika
yang harus dipatuhi.4 Dari keempat syarat sebagai profesi pendidikan tersebut sangat
mempengaruhi pendidikan di Indonesia yang khususnya dalam pendidikan agama
Islam.
Sudah diakui oleh komonitas global bahwa guru memiliki banyak konstribusi
terhadap pembentukan perilaku keagamaan serta ketercapaian transfer of learning
kepada peserta didik baik secara individu maupun kelompok. Jasa para guru ini patut
untuk dihargai dengan segala konsekuensi peningkatan kesejahteraan dan taraf
kehidupannya, karena mereka disamping merupakan tumpuan harapan bagi banyak
orang, baik rakyat jelata maupun petinggi negara, juga tidak terbayangkan akan
seperti apa masa depan generasi muda bangsa ini jika tanpa sentuhan guru pendidikan
agama Islam.
Namun demikian H. A. Malik Fadjar (mantan menteri pendidikan nasional)
pernah melontarkan statement yang menarik intinya bahwa:
Pada saat ini didunia pendidikan kita masih kekurangan guru, kalau tenaga
pengajar banyak, tetapi tenaga guru masih sangat langka. Ukuran kualitas
perguruan tinggi bukan hanya dilihat dari berapa yang bergelar doktor, tetapi
berapa banyak guru didalamnya.5
4Yusufhadi miarso, Menyamai Benih Teknologi Pendidikan (Cet, III; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 68
5Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2011), h. 149
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Dari statement tersebut cukup menarik untuk dicermati di tengah situasi krisis
yang dihadapi oleh bangsa Indonesia baik itu krisis citra, kepercayaan maupun krisis
image dikalangan dunia internasional. Berbagai krisis tersebut akan lebih parah lagi
jika menimpa dunia pendidikan kita.
Sebenarnya masih banyak hal-hal yang patut dipertanyakan menyangkut guru
pendidikan agama Islam. Namun demikian, untuk menjawab pertanyaan yang
menanyakan dimana letak kekurangan dari guru pendidikan agama Islam. Dari
pertanyaan tersebut pemerintah telah mengeluarkan kebijakan tentang peningkatan
mutu guru pendidikan agama Islam sebagai upaya peningkatan mutu pendidika
melalui peningkatan kesejahtraan jika kualitas kompetensi guru, dengan asumsi
bahwa jika penghasilan guru bagus dan kompetensi guru juga bagus, maka kinerja
guru akan bagus, untuk selanjutnya kegiatan belajar mengajar pun akan menjadi
bagus dan akhirnya pendidikan menjadi bermutu. Logika ini ternyata dipengaruhi
oleh teori Adler yang menyatakan sebagai berikut:
Tidak ada kualitas proses pembelajaran tanpa ada kualitas perilaku guru, dan
tidak ada kualitas hasil pendidikan tanpa ada kualitas proses pembelajaran.6
Jadi, intinya kualitas hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas
perilaku guru. Karena itu tidak ada anak yang tidak bisa dididik, yang ada adalah guru
yang tidak berhasil dalam mendidik.
Guru adalam ujung tombak dari pendidikan agama Islam. Ibarat pemain sepak
bola, guru adalah penyerang depan yang bertugas mencetak gol. Bagaimana bola
digiring, dialah yang pada akhirnya bertugas menyarangkan bola ke gawang lawan.
6Ibid., h. 151
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Karena itu salah satu kekuatan utama yang harus dibangun oleh sekolah atau
madrasah adalah bagaimana memiliki guru yang mempunyai kompetensi, dedikasi,
dan komitmen yang tinggi dalam proses belajar mengajar. Dari perumpamaan
tersebut seharusnya guru mengetahui tugas mereka.
2. Kode etik guru
Suatu proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik dengan kehadiran
seorang guru dan yang paling esensial dari seorang guru adalah mengetahui kode etik
guru. Kode etik guru adalah aturan moral bagi guru selama menjalani tugas
pendidikan yang diembannya.
Hal yang paling fundamental pada kode etik guru adalah hal yang benar dan
hal yang salah dilakukan oleh seorang guru. Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh
Stephen David Ross sebagai berikut:
The simplest way to view the ethical conflict in its first form is as a cinflict
between two moral principles that tell us what is right and what is wrong.7
Guru hendaknya memiliki akhlak yang mulia dan menjadi teladan yang
pertama dan utama selama menjalani tugasnya. Menurut Muhammad Abdul Qodir
Ahmad, para murid menganggap gurunya sebagai contoh yang utama. Mereka
berharap sama dengan guru mereka dalam hal akhlak, ilmu, kesucian, kemuliaan, dan
bahkan dalam setiap gerak dan diamnya.8
7Stevhen David Ross, Ethical Judgment and Social indentityi (Cet; X, England: Wadsworth
Publishing Company, t.th), h. 3
8Ali Abd Halim Mahmud, al-Tarbiyah al-Islamiyah fi surat al-Nur (t.t: Dar al-Taujih wa al-
Nasyril al-Islamiyah, t.th), h. 278
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Guru adalah orang tua di sekolah bagi peserta didik sehingga sangat
diperlukan bagi guru untuk memberi contoh yang baik bagi peserta didik mereka
dalam hal prinsip, tutur kata, dan perangai-perangai terpuji lainnya. Abdullah Ulwan
menjelaskan, sesungguhnya jika anak melihat orang tua atau guru mereka berkata
buruk tidak mungkin anak akan belajar berkata sopan. Jika anak melihat orang tua
atau guru mereka melakukan kekerasan dan kekasaran anak tidak mungkin belajar
tentang cinta dan kasih sayang.9Sehingga menurut kami guru harus berbuat dan
bersikap baik apa bila menginginkan murid atau peserta didiknya baik.
Pada intinya apapun profesi seseorang selalu ada aturan moral atau susila yang
menjadi acuan dalam pelaksanaan profesi tersebut. Dalam hal ini guru adalah
perumpamaan yang paling tinggi. Karena dalam pelaksanaan profesinya, yang paling
penting bagi guru adalah mendidik siswa mereka menjadi insan yang bermoral dan
memiliki kualitas kepribadian yang tinggi. Jadi tidak mungkin siswa dapat menjadi
insan yang bermoral jika dibimbing dan dididik oleh seorang yang tidak bermoral.
Selanjutnya sangat penting bagi guru menjadikan kode etik guru sebagai
aturan yang tidak sekedar ditaati secara zahirnya namun dilakukan dengan penuh
penghayatan sebagai bentuk pengabdian terhadap profesi guru itu sendiri. Artinya
kode etik guru semestinya bukan sekedar seperangkat aturan hitam diatas putih,
melainkan teraplikasi lahir batin dalam kehidupan sehari-hari.
3. Tugas guru
Guru memiliki banyak tugas baik terikat oleh dinas maupun diluar dinas,
dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru,
9 Abdullah Ulwan, al-Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam (Bairut: Dar al-salam, t.th), h. 781
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yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan dan dalam bidang
kemasyarkatan.
Adapun menurut Soetjipto tentang tugas seorang guru, ia berpendapat bahwa
tugas seorang di bagi menjadi dua bagian yaitu: tugas dalam layanan bimbingan di
dalam kelas dan diluar kelas.10
Dengan demikian guru tidak hanya mempunyai tugas didalam sekolah tetapi
mempunyai tugas diluar sekolah karena keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah
penting, apalagi bagi suatu bangsa yang sedang membangun, terlebih-lebih bagi
keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan
teknologi yang kian canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang
cenderung memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam
kadar dinamik untuk dapat mengadaptasikan diri.
Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin dan
tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia
pembangun. Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa dimasa depan tercermin
dari potret diri para guru masa kini dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa
berbanding lurus dan citra para guru di tengah-tengah masyarakat.11
Sejak dulu, dan mudah-mudahan sampai sekarang, guru menjadi panutan
masyarakat. Guru tidak hanya diperlukan oleh para murid di ruangan kelas tetapi juga
diperlukan di masyarakat lingkungannya dalam penyelesaikan aneka ragam
permasalahan yang dihadapi masyarakat. Tampaknya masyarakat mendudukkan guru
10Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi keguruan (Cet; III, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h.
107
11Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,  2007),
h. 7
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pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat, yakni di depan memberi
suri tauladan, di tengah-tengah membangun dan dibelakang memberikan dorongan
dan motivasi.12
Guru Pendidikan Agama Islam harusnya membuat anak didiknya bisa
mencontohinya bukan menjauhi para peserta didiknya, sebagai guru yang professional
seharusnya para guru itu bertugas sebagai orang tua dari anak didiknya, yang bertugas
mengarahkan dan memberikan contoh yang baik supaya para peserta didiknya bisa
ikut kepadanya.
Tugas guru sangatlah luas dan mempunyai beberapa bagian baik itu dari tugas
yang didalam jabatannya maupun tugas guru didalam masyarakat. Itu semua yang
harus dilakukan seorang pendidik apalagi seorang guru pendidikan agama Islam.
Jadi guru sangat berperan disini dalam membentuk perilaku keagamaan siswa
SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng, tetapi bukannya guru hanya memberikan suatu
materi tanpa memperaktekkan terlebih dahulu atas apa yang diberikan kepada
siswanya karena guru adalah suri tauladan bagi siswanya dan jangan sampai guru
menyuruh tetapi dia tidak melakukannya, karena perbuatan itu sangat dibenci oleh
Allah. Seperti dalam Q.S. al-S{a>ff/61: 3:
        
Terjemahnya:
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak
kamu kerjakan.13
12Ibid., h.  8
13Departemen Agama Republik Indonesia, op, cit., h. 928
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Jadi sebagai guru harusnya bertanggung jawab atas apa yang didiknya, tidak
hanya bisa menyuruh peserta didiknya untuk berlaku baik atau melaksanakan salat
berjamaah tetapi guru itu malah tidak melaksanakannya.
B. Pendidikan Agama Islam
Kata pendidikan berasal dari kata “didik”, yang berarti memelihara, memberi
latihan mengenai kecerdasan akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan berarti
“proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.14
Ada pun pendidikan menurut hasan lagulung adalah suatu istilah yang sama
dengan education, dalam bahasa Inggris yang berasal dari bahasa latin educere berarti
memasukkan sesuatu,15 yang dimaksud dari memasukkan disini adalah ilmu yang
dimasukkan ke kepala seseorang. Jadi disini ada tiga hal yang terlibat: ilmu, proses
memasukkan dan kepala orang.
Sedangkan pendidikan menurut bahasa Arab berasal dari kata “rabba”,
sebagaimana yang di sebutkan dalam Q.S. al-Is}ra>’/17: 24:
                    
Terjemahnya :
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kasih sayang
dan ucapkanlah : Wahai tuhanku kasihanilah mereka keduanya sebagaimana
mereka telah mendidik aku waktu kecil.16
14Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Eds II, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta :
Balai Pustaka, 1991), h. 232
15Hasan Lagulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: PT Pustaka Al Husnah Baru,
2003), h. 2
16Departemen Agama Republik Indonesia, op, cit, h. 428
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Dari ayat tersebut dapat di pahami bahwa kata “rabba” digunakan untuk
tuhan yang senantiasa bersifat mendidik, memelihara dan mencipta.
Sementara itu, pengertian agama dalam kamus besar bahasa Indonesia yaitu:
Kepercayaan kepada Tuhan (dewa, dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian
dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.17
Menurut Syahrial Sain yang dikutip oleh H. Tb. Aat Syafaat, dkk dalam
bukunya yang berjudul “Peranan Pendidikan Islam” pengertian agama yaitu:
Agama adalah aturan perilaku bagi umat manusia yang sudah ditentukan dan
dikomunikasikan oleh Allah swt. melalui orang-orang pilihan-Nya yang dikenal
sebagai utusan-utusan, rasul-rasul, atau nabi-nabi. Agama mengajarkan manusia
untuk beriman kepada adanya keesaan, dan supremasi Allah yang mahatinggi
dan berserah diri secara spiritual, mental, dan fisikal kepada kehendak Allah,
yakni pesan Nabi yang membimbing kepada kehidupan dengan cara yang
dijelaskan Allah.18
Dari keterangan dan pendapat di atas dapat diketahui bahwa agama adalah
peraturan yang besumber dari Allah Swt., yang berfungsi untuk mengaturkehidupan
manusia, baik hubungan manusia dengan Sang Pencipta maupun hubungan
antarsesamanya yang dilandasi dengan mengharap ridha Allah Swt., untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
17M. Moeliono Anton, et.al, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. ke-2 Jakarta: Balai Pustaka,
1989),  h.9
18Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja
(Juvenile Delinquency), edi 1-2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.14
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Lalu, pengertian Islam itu sendiri adalah “Agama yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad Saw., berpedoman pada kitab suci al-Quran, yang diturunkan ke dunia
melalui wahyu Allah swt.19 Agama Islam merupakan sistem tata kehidupan yang pasti
bisa menjadikan manusia damai, bahagia dan sejahtera.
Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diungkapkan oleh
Sahilun A. Nasir yang dikutip oleh H. TB. Aat Syafaat, yaitu:
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dari pragmatis
dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara sedemikian
rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi
bagian yang integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-benar
dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman, menjadi
pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental.20
Pendapat yang sama juga di kemukakan oleh Ahmad D. Marimba, dalam
bukunya Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, mengatakan bahwa:
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran-ukuran Islam.21
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan kepribadian utama adalah kepribadian muslim yang memiliki nilai-
19M. Moeliono Anton, et.al, op.cit., h.340
20Aat Syafaat, op. cit., h. 15
21Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. VIII; Bandung: Al-Ma’arif,
1989), h. 23
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nilai agama Islam, memutuskan sesuatu hingga berbuat senantiasa berdasarkan nilai-
nilai Islam.
Zakiah Darajat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, juga memberikan
pengertian bahwa pendidikan Islam adalah:
Proses pendidikan Islam adalah proses pendidikan dimana nabi muhammad
saw., telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak sesuai
dengan ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan.22
Pendapat tersebut memberikan gambaran bahwa pendidikan Islam itu lebih
banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal
perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun terhadap orang lain. Disamping
itu pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga bersifat praktis.
Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh, oleh karena itu
pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal.
Pada buku yang sama, Zakiah Darajat memberikan defenisi mengenai
pendidikan agama Islam, yaitu:
Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup.23
Dari pendapat tersebut di atas, dapat di pahami bahwa pendidikan agama
Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikannya ia dapat memahami, menghayati, mengamalkan ajaran
22Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta : Bumi Aksara, 1992), h. 28.
23Ibid., h. 86
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Islam yang di yakininya secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam
sebagai pandangan hidup demi kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Dengan
demikian, dari beberapa uraian tersebut di atas dapat di simpulkan bahwa pendidikan
agama Islam merupakan pendidikan yang sangat ideal, pendidikan yang
menyelaraskan antara pertumbuhan fisik dan pertumbuhan mental, jasmani dan
rokhani, pengembangan individu dan masyarakat serta kebahagiaan di dunia dan di
akhirat. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam sebagai suatu usaha di lakukan baik
dengan memandang penerapannya yang dilakukan diberbagai lembaga pendidikan
sebagai bagian yang integral dalam kesatuan sistem pendidikan nasional maupun
dengan memandang Islam sebagai agama yang universal.
1. Dasar Ideal Pendidikan Agama Islam
Dasar ideal pendidikan agama Islam adalah identik dengan ajaran Islam itu
sendiri. Keduanya berasak dari sumber yang sama, yaitu al-Quran dan Hadis.
a. Al-Quran
Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw
sebagai pedoman hidup manusia, bagi yang membacanya merupakan suatu
ibadah dan mendapat pahala.24 Pengertian Al-Quran dalam kamus besar bahasa
Indonesia adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yaitu
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dengan perantara malaikat jibril untuk
dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi
umat manusia.25
24Anton M. Moeliono, op. cit., h. 33
25A. Chaerudji Abdul Chalik, Ulum Al-Qur’an (Jakarta: Diadit Media, 2007),  h. 15
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Setiap mukmin yang memepercayai mempunyai kewajiban dan tanggung
jawab terhadap kitab sucinya. Diantara kewajiban dan tanggung jawabnya itu, ia
mempelajari al-Quran dan mengajarkannya.
Umat manusia yang dianugrahkan Tuhan suatu kitab suci al-Quran yang
lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat
universal, sudah barang tentu dasar pendidikan mereka adalah bersumber pada filsafat
hidup yang berdasarkan kepada al-Quran
b. Hadis
Dasar yang kedua selain Al-Quran adalah sunnah Rasulullah. Amalan yang
dikerjakan oleh Rasulullah Saw., dalam proses perubahan hidup sehari-hari menjadi
sumber utama pendidikan Islam, karena Allah Swt menjadikan Nabi Muhammad
sebagai teladan bagi umatnya.
Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasulullah. Yang
dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang
diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu
berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Quran. Seperti
Al-Quran, sunnah juga berisi akidah dan syariah. Sunnah berisi petunjuk
(pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusi dalam segala aspeknya, untuk
membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Untuk
itu Rasulullah menjadi guru dan pendidik utama.26
Dalam keteladanan Nabi terkadang unsur-unsur pendidikan sangat besar
artinya. Nabi mengajarkan dan mempraktikkan sikap dan amal baik kepada isteri dan
sahabatnya, dan seterusnya mereka mempraktikkan pula seperti yang dipraktikkan
Nabi dan mengajarkan pula kepada orang lain.perkataan atau perbuatan dan ketetapan
Nabi inilah yang disebut hadis atau sunnah.
26Zakiah Darajat, op. cit., h. 21
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau usaha.
Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan, maka tujuan pendidikan adalah sesuatu
yang akan dicapai dengan kegiatan pendidikan.
Adapun tujuan pendidikan menurut Hasan Langgulung dalam bukunya
Manusia dan Pendidikan, mengatakan bahwa:
Tujuan pendidikan adalah untuk menjalankan tiga fungsi yang secara
keseluruhan bersifat normatif, fungsi-fungsi tersebut adalah : (1) Menetukan
haluan bagi proses pendidikan, (2) Pelaksanaan penentuan haluan yang
dimaksud yaitu memberikan rangsangan, artinya jika haluan dan proses
pendidikan tersebut dipandang bernilai dan ia inginkan, maka tentulah akan
mendorong pelajar mengeluarkan tenaga yang diperlukan. (3) Menjadi kriteria
dalam menilai proses pendidikan”;27
Dari pendapat tersebut di atas dapat di uraikan bahwa yang menjadi tujuan
utama adalah tujuan yang akan menentukan haluan pendidikan. Dalam bagian yang
berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan, tujuan dalam hal ini sebagai perangsang
terhadap proses pendidikan, sedangkan jika mengenai penilaian, maka tujuan yang
dimaksud adalah sebagai kriteria dalam menilai proses pendidikan.
Dalam undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas juga
membahas tentang tujuan pendidikan, yakni:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak seta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa , bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak
27Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan , loc, cit., h. 102
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.28
Rumusan tujuan umum Pendidikan Nasional Indonesia yang merupakan
tujuan pendidikan yang paling tinggi di Indonesia, hal ini tergambar dari kualitas
pengetahuan, kemampuan atau keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh
manusia Indonesia. Oleh karena itu, setiap tujuan pendidikan yang berada
dibawahnya yaitu tujuan institusional, tujuan kurikuler tujuan intruksional umum dan
tujuan instruksional khusus merupakan penjabaran dari tujuan umum tersebut.
Zakiah Darajat juga memberikan pendapatnya mengenai tujuan pendidikan
agama Islam, yaitu sebagai berikut:
Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk mewujudkan seseorang menjadi
Insan kamil dengan pola taqwa, yaitu manusia yang utuh baik rohani dan
jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya
kepada Allah swt.29
Maksud dari pendapat tersebut di atas mengandung arti bahwa pendidikan
agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan
masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran
Islam dalam hubungan dengan Allah swt, dan dengan sesama manusia, dapat
mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk
kepentingan di dunia dan di akhirat.
28Lihat Undang-undang RI No.20 Tahun 2003,  h.114
29Zakiah Darajat, loc.cit., h.29
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Tujuan pendidikan agama Islam menurut Mappanganro adalah sesuatu yang
akan dicapai dengan kegiatan atau usaha pendidikan.30 Jadi menurut beliau bahwa
penetapan tujuan pendidikan agama Islam dapat dipahami karena manusia menurut
Islam adalah makhluk ciptaan Allah swt., yang dengan sendirinya harus mengabdi
kepada-Nya. Disamping itu manusia juga harus membersihkan jiwa raganya,
berakhlak dan memperbanyak amal shaleh untuk tercapainya kebahagiaan dihari
kemudian. Oleh sebab itu, tujuan yang diharapkan pada pendidikan agama Islam
tercakup dalam tujuan Pendidikan Naisonal.
Jadi, tujuan akhir pendidikan agama Islam adalah membina manusia agar
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah Swt., baik secara individual maupun
secara komunal dan sebagai umat seluruhnya. Setiap orang semestinya menyerahkan
diri kepada Allah Swt, karena penciptaan jin dan manusia oleh Allah adalah untuk
menjadi hamba-Nya yang memperhambakan diri (beribadah) kepada-Nya.
3. Metode Pendidikan Agama Islam
Sejak adanya pendidikan agama Islam di sekolah, maka sejak itu metode
pendidikan agama Islam mendapat perhatian. Salah satu yang tak terpisahkan dengan
pelaksanaan serta pembinaan pendidikan agama Islam adalah metode. Bahkan metode
itu termasuk hal yang menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuan yang
diharapkan.
Metode berarti jalan atau cara yang tepat untuk melaksanakan sesuatu.
Mengajar adalah penyajian atau penyampaian bahan pelajaran atau pengajaran kepada
peserta didik agar dapat menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran.
30Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujung Pandang : Ahkam, 1996),
h.27
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Adapun tujuan mengajar yaitu agar siswa dapat menerima pelajaran yang disajikan
kepadanya dan mampu mengembangkan bahan-bahan pelajaran yang diterima dan
dikuasainya. Untuk mewujudkan tujuan pengajaran seperti yang telah dikemukakan
tersebut, maka ditempuhlah bermacam-macam usaha serta berbagai alat.
Dengan demikian, maka sebagai seorang guru khususnya pada bidang studi
pendidikan agama Islam harus berusaha serta memiliki cara serta alat yang dapat
dikuasai untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Cara itulah yang dimaksud
dengan metode. Pendidikan agama Islam memberikan corak tertentu pada metode
tersebut, karena dapat saja terjadi pada bidang studi yang lain yang memiliki metode
tertentu pula.
Jadi yang dimaksud dengan metode pendidikan agama Islam menurut
Mappanganro, adalah sebagai berikut:
Metode pendidikan agama Islam adalah cara-cara yang harus dilalui atau
dilewati secara tepat dalam proses penyajian atau penyampaian pelajaran-
pelajaran pendidikan agama Islam untuk mencapai pendidikan yang
diharapkan.31
Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi
adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Guru dengan
sadar mengatur lingkungan belajar agar anak didik dapat termotivasi. Dengan
seperangkat teori dan pengalamannya, guru dapat mempersiapkan program
pengajaran dengan baik dan secara sistematis.
31Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, op. cit., hal. 64
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Salah satu usaha yang tidak dapat ditinggalkan oleh guru adalah bagaimana
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian
dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
Syaiful Bahri dan Azwan dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar,
berpendapat mengenai kedudukan metode dalam belajar mengajar, adalah sebagai
berikut :“Kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik sebagai strategi
pengajaran dan sebagai alat untuk mencapai tujuan”.32
Yang dimaksud dengan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar, oleh sebab itu metode berfungsi
sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang.
Sedangkan yang dimaksud dengan strategi pengajaran dari pendapat tersebut
adalah faktor intelegensi yang sedikit banyaknya mempengaruhi daya serap anak
didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru menghendaki pemberian
waktu yang bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapai secara maksimal.
Oleh karena itu guru harus memiliki strategi  agar anak didik dapat belajar secara
efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan.
Sedangkan yang dimaksud dengan metode sebagai alat untuk mencapai tujuan
adalah pedoman yang memberikan arah kemana kegiatan belajar mengajar akan
dibawa. Oleh karena itu tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah
tercapai selama komponen-komponen lainnya tidak diperlukan.
Kegagalan guru mencapai tujuan pengajaran akan terjadi jika pemilihan dan
penentuan metode tidak dilakukan dengan pengenalan terhadap karakteristik dari tiap-
32Syaiful Bahri dan Azwan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), h. 82
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tiap metode pengajaran. Oleh karena itu hal yang terbaik yang guru lakukan adalah
mengetahui kelebihan dan kelemahan dari beberapa metode pengajaran.
Syaiful Bahri, dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar, yang mengutip
pendapat Winarno Surakhman, mengemukakan tentang hal-hal yang harus
diperhatikan dalam pemilihan metode, beliau mengatakan bahwa : “Pemilihan dan
penentuan metode dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu : anak didik, tujuan, situasi,
fasilitas, dan guru.”33
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Slameto dalam bukunya Proses
Belajar  Mengajar  Dalam  Sistem  Kredit  Semester,  mengatakan  bahwa:
Adapun kriteria pemilihan metode adalah tujuan pengajaran, materi pengajaran,
besar kelas, kemampuan siswa, kemampuan guru, fasilitas, dan waktu yang
tersedia.34
Dari kedua pendapat tersebut di atas, penulis dapat simpulkan bahwa dalam
memilih metode, seorang guru harus melihat keseluruhan aspek yang dapat
menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Oleh karena itu
pemilihan metode pengajaran sangatlah besar artinya demikian pula pengaruhnya
kepada kegiatan belajar mengajar serta terhadap hasil belajar. Makin tepat pemilihan
metode pengajarannya, maka makin besar kemungkinan untuk dapat mencapai tujuan
yang diharapkan.
Sriyono, dan kawan-kawan dalam bukunya Tehnik Belajar Mengajar Dalam
CBSA, menguraikan jenis-jenis metode pengajaran sebagai berikut:
33Ibid., hal. 93
34Slameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), h. 98
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Diantara jenis-jenis metode pengajaran diantaranya adalah metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, retirasi, sosio drama, demonstrasi,eksperimen, problem
solving, karya wisata, dan kerja kelompok.35
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Slameto,  yaitu sebagai berikut:
Adapun metode pengajaran adalah : ceramah, diskusi kelompok, diskusi panel,
panel forum, kelompok studi kecil, role play, case study, brainstorming,
simposium, demonstrasi, tanya jawab, studi lapangan, pemberian tugas, retirasi,
praktek, dan inkuiri.36
Selanjutnya Syaiful Bahri dan Azwan juga memaparkan mengenai berbagai
metode, antara lain adalah sebagai berikut:
Metode proyek, eksperimen, tugas dan retirasi, diskusi, sosio drama,
demonstrasi, problem solving, karya wisata, tanya jawab, latihan, dan
ceramah.37
Mappanganro dalam bukunya Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah,
mengemukakan beberapa metode pengajaran, antara lain adalah sebagai berikut:
Metode ceramah, demonstrasi, eksperimen, tanya jawab, diskusi, pemberian
tugas, kerja kelompok, sosio-drama, bermain peran, dan karya wisata.38
Abdurrahman an-Nahlawi dalam bukunya Pendidikan Islam di Rumah,
Sekolah, dan Masyarakat, mengemukakan tentang macam-macam bentuk pengajaran
yang dapat digunakan dalam kelas, yaitu sebagai berikut: “Metode dialog, kisah-kisah
35Sriyono, dkk., Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA (Semarang : Rineka Cipta, 1991), h.
99
36Slameto, op.cit., h. 100
37Syaiful Bahri dan Azwan, Strategi Belajar Mengajar, op. cit., h. 94
38Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, loc. cit., h. 69
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(historis), perumpamaan, keteladanan, aplikasi, pengalaman, ibrah, nasehat, targhib
dan tarhib”.39
H. M. Arifin dalam bukunya Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di
Lingkungan Rumah dan Sekolah, juga memberikan argumennya tentang bentuk
pengajaran, yaitu sebagai berikut:
Metode ceramah atau khutbah, diskusi, proyek, problem solving, global, audio
visual, karya wisata, sosio-drama, prosedur pengembangan sistem
instruksional.40
Dari beberapa pendapat yang disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam pendidikan agama Islam adalah sekumpulan materi yang mencakup
tentang Aqidah Akhlak, Hadis, Fiqih, dan lain sebagainya. Akan tetapi, dalam hal ini
pembahasan materi hanya dikhususkan pada materi Fiqih yakni tentang salat
berjamaah. Kemudian berdasakan pendapat mengenai macam-macam metode
pengajaran seperti yang telah disebutkan di atas dalam pendidikan agama Islam juga
telah dikenal berbagai macam metode pendidikan yang digunakan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.
C. Salat Berjamaah
Istilah salat tentu sudah tidak asing lagi di telinga kita. Setiap hari, bahkan
setiap saat anda, boleh jadi mendengar kata salat diucapkan orang lain atau malah
anda sendiri yang mengucapkannya. Akan tetapi, tahukah anda pengertian dari salat ?
39Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat (Cet. II;
Jakarta : Gema Insani, 1996), h. 24
40M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Rumah dan Sekolah
(Jakarta : Bulan Bintang, t. th), h. 175
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untuk menjawabnya, meski tidak susah, tetapi tidak semudah membalik kedua telapak
tangan. Di sini kita akan menelusuri makna dan hakikat salat menurut para ulama’.
Pertama, salat adalah ibadah. Ini berarti salat bukan permainan (game) atau
adat kebiasaan yang secara rutin dilakukan oleh umat islam. Ia benar-benar
suatu syari’at yang tata cara pelaksanaannya diatur langsung oleh Allah swt dan
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.
Kedua, mengandung perkataan dan perbuatan. Perkataan disini berupa zikir,
do’a, dan bacaan Al-Qur’an seperti diterangkan dalam hadis-hadis Nabi saw
dan dijelaskan oleh para ulama. Adapun perbuatan yang terkandung dalam salat
adalah berdiri, rukuk, sujud, dan duduk juga seperti dipraktikkan oleh Nbai saw.
Ketiga, dimulai dengan takbir yaitu mengucapkan Allahu Akbar sambil
mengangkat kedua tangan dan diakhiri dengan salam yaitu mengucapkan :
assalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh (u), atau assalamu ‘alaikum
wa rahmatullah (i), atau sekurang-kurangnya mengucapkan : assalamu
‘alaikum, sambil memalingkan wajah ke kanan dan ke kiri. Hal ini untuk
membedakan salat dengan ibadah-ibadah yang lainnya.
Terakhir, dengan syarat-syarat tertentu. Untuk dapat dipandang sah, orang yang
salat disyratkan suci dari hadas atau najis, beragama islam, baligh, masuk
waktunya, berakal, menghadap kiblat, dan menutup aurat.41
Salat merupakan bentuk pengabdian manusia dengan Tuhannya
yang harus dikerjakan oleh umat Islam di manapun dan dalam kondisi
apapun. Orang Islam yang taat, yaitu orang Islam yang mengerjakan salat
dengan hati gembira, senang, tidak merasa terpaksa, dan bukan karena
malu pada sesama. Sebagai salah satu rukun Islam, salat merupakan tonggak
segala macam ibadah. Oleh karena itu salat dilambangkan sebagai
tiang agama, artinya tegak dan tidaknya agama itu akan tercermin dari
ada tidaknya orang yang melakukan salat.
41Irfan Abdul ‘Azhim, Meraup Pahala Berlimpah dengan Salat Berjamaah (Solo: Pustaka
Iltizam, 2009), h. 20
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Dengan demikian, salat merupakan kewajiban bagi kaum muslimin dan pada
saat yang sama ia merupakan kebutuhan hakiki mereka. Ketika salat, setiap orang
dapat berhubungan langsung dengan Sang Khaliq, menyampaikan segala hajat dan
problem hidup. Segala keluh kesah dan permohonan dapat langsung disampaikan
kepada-Nya, tanpa perantara lagi. Apalagi saat sujud dilakukan, kedekatan seorang
hamba dengan Rabb-nya, sudah tidak ada jarak sama sekali.
Sedangkan “berjamaah” berasal dari kata “jamaah” yang mendapat awalan
“ber-“. Jamaah berarti kelompok atau kumpulan segala sesuatu. Dalam kehidupan
sehari-hari, kita tidak pernah mendengar orang mengatakan: jamaah kuda, jamaah
pohon durian, jamaah pasir, dan sebagainya. Meskipun maknanya sama. Biasanya
kita mengatakan kumpulan kuda, kelompok pohon durian, dan seterusnya.42
Sehingga dapat dikatakan, suatu salat disebut berjamaah bila dilakukan
minimal oleh dua orang; yang satu bertindan sebagai imam dna lainnya menjadi
makmum. Oleh sebab itu, meskipun dilakukanoleh dua orang atau lebih jika tidak
memposisikan diri sebagai imam dan makmum, maka tidak disebut salat berjamaah.
Adapun yang dimaksud salat berjamaah adalah salat yang dilakukan di mesjid,
musallah, atau istilah lokal lainnya. Dengan demikian, salatnya seorang laki-laki
mukallaf di rumah atau di kantor atau tempat lainnya tidaklah termasuk yang
mendapat keutamaan secara penuh sebagaimana yang diterangkan oleh hadis-hadis
Rasulullah saw.
Yang dimaksud akan memperoleh keutamaan oleh Nabi saw adalah peserta
salat berjamaah yang ikhlas karena Allah swt, bukan salat politis, salat komparatif,
42Ibid., h. 23
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acara keliling salat, dan kelompok-kelompok tertentu, terutama para pemimpin negeri
ini.
1. Hukum salat berjama’ah
Salat berjama’ah hukumnya adalah sunnah yang diwajibkan kepada setiap
orang beriman yang tidak mempunyai udzur untuk menghindarinya.
2. Keutamaan salat berjama’ah
Keutamaan salat berjama’ah itu besar sekali, dan pahalanya juga besar sekali.
Kelebihan yang dimaksud dapat mencapai 25 kali lipat atau 27 kali sesuai keterangan
Rasulullah saw sebagai berikut:
 ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر ﱠنَأ ﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓَﺎﻧ ُﻚِﻟﺎَﻣ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َﻒُﺳْﻮُـﻳ ُﻦْﺑ ِﷲا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﺨُﺒْﻟا ُﻩاَوَر) ًﺔَﺟَرَد َﻦِْﻳﺮْﺸِﻋَو ٍﻊْﺒَﺴِﺑ ﱢﺬَﻔْﻟا ِةَﻼَﺻ ْﻦِﻣ ُﻞُﻀْﻔَـﺗ ِﺔَﻋﺎَﻤَﳉْا َُةﻼَﺻ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِرﺎ(ْي43
Artinya :
‘Abdulla>h Bin Yu>suf menceritakan kepada kami, Malik Na>afi’
mengabarkan kepada kami dari “Abdulla>h Bin ‘Umar: Bahwa Rasululla>h
saw bersabda: Salat berjamaah lebih utamaa daripada salat sendirian dengan
dua puluh tujuh derajat. (H.R. al-Bukha>ri>)
Hadis tersebut menerangkan bagaimana salat berjamaah dapat jauh lebih
utama beberapa derajat dibandingkan salat sendirian. Hal itu jika memenuhi
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
a. Yang rukun wudunya, tetapi juga menunaikan sunah-sunahnya.
43Abdulla>h Bin Yu>suf, Malik Na>afi, Abdulla>h Bin ‘Umar (Mesir: Da>r al-Kutu>b al-
Ilmi>yah al-Ara>biyah, t,th), h.164
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b. Pergi ke masjid atau musala atau tempat dikumandang azan. Artinya, ia
tidak mengerjakan salatnya di rumah, di ruangan kantor, di pabrik atau
tempat lainnya yang bukan masjid.
c. Salat dengan berjamaah. Sebab, meskipun seseorang telah wudu dengan
sempurna, lalu berjalan atau berkendaraan menuju masjid, namun
setibanya di masjid ia salat sendirian, maka ia tidak memperoleh
keutamaan 25 hingga 27 derajat tadi.44
Untuk dapat salat berjamaah, tidak jarang seseorang harus menunggu imam
dating. Dapat sebentar, dapat juga lama. Nah, kesabaran ini pun manambah pahala
baginya karena ia senantiasa dianggap sedang mengerjakan salat terus- menerus. Ia
pun memperoleh doa malaikat yang mustahil tidak dikabulkan oleh Allah swt.
3. Berjalan kemasjid dengan tenang
Berjalan kemasjid disunnatkan dengan perlahan-lahan dan tenang,
dimakrihkan tergesah-gesah, sebab seseorang yang pergi ke masjid itu dianggap
dalam keadaan bersembahyang, mulai semenjak keluarnya dari rumah.
Terlalu banyak hadis Nabi Saw yang mengenekankan penting dan utamanya
salat wajib berjama’ah apalagi dilaksanakan tepat waktu (yakni diawal waktu) di
dalam masjid. Disana ada nilai ukhuwah, kebersamaan, dan silaturrahmi antar sesama
saudara orang muslim, ada nilai gerakan meninggalkan kemalasan, dan masih banyak
manfaat yang bias diperoleh sehingga orang yang melangkahkan kakinya untuk
berjamaah dimasjid menurut Nabi SAW akan dinaikkan derajatnya oleh Allah hingga
25 atau 27 derajat dan dihapuskan kesalahannya.
44 Ibit, h.95
43
Sebegitu pentingnya salat berjama’ah sehingga Nabi SAW sempat punya
keinginan untuk membakar rumah orang yang tidak ikut salat berjama’ah padahal dia
tidak punya Udzur (halangan) untuk berjama’ah dimasjid. Bagi yang tidak memiliki
Udzur, seperti : karena sakit, hujan, jarak rumah jauh dari masjid, maka sangat
dianjurkan untuk salat berjama’ah dimasjid.45Sedemikian pentingnya salat berjamaah
dan begitu besarnya pahala yang diberikan oleh Allah bagi orang yang salat
berjamaah. Terserah dari kita sebagai orang muslim apakah kita mau melalaikan dari
kewajiban yang telah ditetapkan oleh Allah atau malah menjadi orang yang
melaksanakan apa yang menjadi kewajiban kita sebagai umat muslim.
4. Sifat-sifat jama’ah
Mengenai sifat-sifat yang harus dipenuhi oleh jama’ah dan setiap Muslim
yang ingin menunaikan kewajiban kepada islam; tentang sejauh mana ikhwanul
muslimin telah memenuhi sifat ini. Dengan demikian ada lima hal yang perlu
dilakukan supaya terwujudnya jama’ah :
a. Mengembalikan seluruh manusia terrutama para aktifis islam dan
menyamakan semua pendapat lalu mereka mengajarkan apa yang mereka
punya atau ilmu supaya diajarkan kepada para siterdidik.
b. Jam’ah yang berusaha mewujudkan tuntunan-tuntunan dan semua
kewajiban Islam harus mempunyai program menegakkan salat bejamaah
karena itu adalah tiang agama Islam.
45Sakir Jamaluddin, Salat Sesuai Tuntunan Nabi Saw, Mengupas Kontaraversi Hadis Sekitar
Salat (Yogyakarta: LPPI UMY, 2008), h. 120
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c. Syarat bahwa jama’ah harus memiliki pemahaman islam yang benar dan
memiliki program menegakkan Negara Islam melalui yang pertama
menegakkan terlebih dahulu salat berjamaah dalam keseharian itu sendiri.
d. Jama’ah seperti ini sedapat mungkin harus bekerja diseluruh penjuru dunia
islam. Supaya mereka para jama’ah bisa memberikan contoh kepada orang-
orang yang ada disekitarnya.
e. Apabila terdapat dua jama’ah yang sama-sama memiliki keempat sifat
tersebut maka kita berhak untuk memilih salah satu jama’ah diantaranya.46
karena semua itu benar tergantung kita mau ikut dimana seperti firman
Allah Q.S. ali} Imra>n/03: 103:
                                   
                                 
                
Terjemahnya:
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.47
46Mushthafa Masyhur, Fiqh Dakwah (Jakarta: Al-I’tishom cahaya Ummat,  2005), h. 218
47Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya, loc, cit., h. 69
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Kita diberikan kebebasan untuk memilih pemahaman dari para ulama yang
penting harus berlandaskan dari Al-Qur’an dan As-sunnah. Karena yang tidak
berlandaskan dari kedua kitab itu yang tidak diperbolehkan dan Allah akan
memberikan umatnya petunjuk bagi orang yang mau diberikan petunjuk, yaitu dengan
cara selalu melaksanakan apa yang diperintahkan oleh allah dan menjauhi
larangannya.
D. Kerangka Pikir
Dari serangkaian pikir di atas maka kita berasumsi bahwa guru pendidikan
agama Islam sangat mempunyai peran terhadap pembiasaan salat berjamaah siswa
SMK Negeri I Bantaeng. Karena salah satu tugas seorang guru bukan hanya mendidik
tetapi juga mengajar seorang siswa, baik dalam hal pendidikan formal maupun non
formal.
Setelah melihat dari sejauh mana peranan seorang guru pendidikan agama
Islam tersebut, artinya peranan guru pendidikan agama Islam merupakan salah satu
variabel yang harus diperhitungkan dalam penelitian ini. Variabel ini merupakan
variabel bebas yang berfungsi sebagai penentu sekaligus dikatakan yang memberikan
pengaruh. Dia memberikan konstribusi kepada siswa dalam membentuk dan meramu
proses pembelajaran yang pada gilirannya akan terakses dalam setiap kegiatan
pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas.
Variabel pertama ini kami buat menjadi dua bagian yaitu peran seorang guru
yang membahas tentang syarat profesi pendidik, kode etik guru, dan tugas seorang
guru. Sedangkan pendidikan agama Islam yang didalamnya membahas tentang dasar
ideal pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan agama Islam, dan metode
pendidikan agama Islam.
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Variabel kedua adalah salat berjamaah siswa. Variabel ini merupakan variabel
terikat dan yang dipengaruhi. Idealnya variabel ini akan sangat dipengaruhi oleh
variabel pertama karena dalam pembiasaan salat berjamaah tersebut sangat
dipengaruhi oleh peranan guru pendidikan agama Islam. Di samping itu yang tidak
kalah pentingnya bahwa variabel ini secara teoritis merupakan perwujudan dari
variabel pertama.
Variabel kedua ini kami membahas tentang salat berjamaah, salat berjamaah
disini dibagi menjadi empat bagian yaitu hukum salat berjamaah, keutamaan salat
berjamaah , berjamaah kemasjid dengan tenang dan sifat-sifat jamaah.
Untuk lebih memahami kerangka isi yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada bagan berikut ini.
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Kerangka Pikir
PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM
Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
Tujuan PAIDasar PAI Metode PAI
Tugas Guru PAI
SALAT BERJAMAAH





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research),
yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada dilapangan sebagaimana adanya.
Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, peneliti menggolongkan penelitian
ini sebagai penelitian kualitatif yang bersifat induktif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk mengeksplorasi
dan klarifikasi  mengenai suatu fenomena dan kenyataan yang terjadi dengan
menjelaskan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.1Dalam
hal ini, peneliti akan mengidentifikasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam siswa di SMK Negeri I Kabupaten
Bantaeng.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng yang
beralamat di jalan Elang Kelurahan Pallantikang Kecamatan Bantaeng Kabupaten
Bantaeng Provensi Sulawesi Selatan. Di dalamnya terdapat siswa, guru, tenaga
kependidikan, dan sarana prasarana sebagai bagian integral.
Pelajaran pendidikan agama Islam yang merupakan mata pelajaran wajib
dalam kurikulum untuk diajarkan kepada sisawa. Salah satu sekolah terbesar dan




banyak siswanya yang beragama Islam ialah SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng, dan
dipandang sangat representatif untuk dijadikan tempat penelitian berkaitan dengan
permasalahan  yang diangkat.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan yuridis,
pedagogis, psikologis dan filosofis.
Pendekatan yuridis adalah mengungkapkan landasan perundang-undangan dan
peraturan pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan sebagai acuan dalam
penelitian ini, yang meliputi Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah  RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.
Pendekatan pedagodis adalah untuk memperhitungkan  aspek manusiawi
dalam pembelajaran dengan kebutuhan pendidikan agama Islam khususnya kepada
sisawa. Pendekatan psikologis yaitu penelitian ini diarahkan pada pemantauan
peranan, sikap dan tingkah laku guru pendidikan agama Islam dalam membina
kebiasaan salat berjamaah.
Pendekatan filosofis dimaksudkan untuk mengemukakan pandangan-





Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari
obyek penelitian dilapangan. Dalam memperoleh data ini, peneliti berhadapan
langsung dengan informan untuk mendapatkan data yang akurat, agar peneliti dalam
melakukan pengolahan data tidak mengalami kesulitan.
Peneliti membagi menjadi lima bagian sumber data primer yaitu:
a. Enam guru pendidikan agama Islam yang diantaranya dua orang yang sudah
PNS dan empat orang yang non PNS di SMK Negeri I Kab. Bantaeng.
b. Kepala sekolah SMK Negeri I Kab. Bantaeng.
c. Siswa kelas II SMK Negeri I Kab. Bantaeng.
d. Salah satu Orang tua siswa SMK Negeri I Kab. Bantaeng.
2. Sekunder
Sumber data sekunder adalah data tambahan yang berupa tulisan, buku, dan
bentuk dokumen lainnya yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Data dalam
bentuk tulisan, buku dan dokumen lainnya digunakan oleh peneliti untuk menguatkan
hasil temuan di lapangan agar data tentang problema yang dialami oleh pendidikan
dan siswa dapat terungkap secara utuh.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokos
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
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menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas
temuannya.2
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa dalam
penelitian kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas, maka yang menjadi
instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya yang dipelajari jelas,
dapat dikembangkan suatu instrumen. Untuk itu instrumen yang digunakan oleh
peneliti adalah check list, Tep rekorder,dan kamera.
E. Metode Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian yaitu pada
SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng, menyangkut keadaan sarana dan prasarana
pendidikan dan lain sebagainya. Yang dimaksud pengamatan langsung yaitu :
1. Penelitian Pustaka
Penelitian pustaka ( Library Research ) adalah pengumpulan data dengan
mengkaji literatur, karya-karya yang memuat informasi ilmiah sesuai pembahasan
tesis ini dan mengutip pendapat para ahli dengan cara :
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat secara langsung dari buku-buku,
kata demi kata, kalimat demi kalimat sesuai teks asli yang ada dalam sumber
tersebut.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip ide-ide dari buku atau karangan
kemudian menuangkan dalam redaksi sendiri.
2 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. XVII; Jakarta: Raja Grafindo, 2010), h. 306.
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c. Ulasan, yaitu menanggapi kata atau pendapat yang diambil dari buku-buku
yang ada kaitannya dengan tesis ini.
d. Ikhtisar, menanggapi kata atau pendapat dari buku dengan cara
mengumpulkan dan meringkas pendapat yang diperoleh.
2. Penelitian Lapangan
Untuk mencari data yang objektif, maka peneliti menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi sebagai metode primer dan sekunder untuk memperoleh
data yang dibutuhkan. Adapun jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, sebab
penelitian ini berusaha untuk mengungkap keadaan yang bersifat alamiah.3
a. Observasi; yaitu penulis mengadakan pengamatan terhadap objek baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi.
b. Wawancara; yaitu penulis mengadakan wawancara, baik secara langsung
maupun tidak langsung kepada sumber data dengan menggunakan pedoman
wawancara.
c. Dokumentasi; yaitu penulis mengumpulkan data dari beberapa dokumen-
dokumen penting, seperti arsip-arsip yang mendukung kelengkapan data
penelitian ini.
d. Angket; sebagai suatu alat pengumpul data, diberikan daftar pertanyaan secara
tertulis yang diajukan kepada subjek atau responden penelitian. Beberapa item
pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa yang telah ditentukan dan data ini
hanya sebagai pendukung dari data-data yang terdapat dilapangan.
3Umam U. Dkk, Metode Penelitian Agama; Teori dan Praktek (Jakarta: Raja Grafindo, 2006),
h. 70.
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F. Tehnik Pengelolaan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari peneliti akan dianalisis agar memperoleh data yang
valid untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan tiga tahapan dalam melakukan analisis data, yaitu:
1. Reduksi data, semua data dilapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih
hal-hal yang pokok dan difokuskan pada masalah pokok yang dianggap
penting, dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan muda
dipahami.4
2. Display data, yaitu teknik yang digunakan oleh peneliti agar data yang
diperoleh dan jumlahnya banyak dapat dikuasai dan dipilih secara fisik dan
dibuat dalam bagan. Membuat display merupakan analisis pengambilan
keputusan.
3. Verfikasi data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam
rangka mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya. Pada awal
kesimpulan data masih kabur, penuh dengan keraguan, tetapi dengan
bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya akan
ditemukan cara mengelola data.5
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah peneliti berada di lapangan yang diharapkan adalah temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada yang meneliti.
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D (Cet.
VI; Bandung: CV, Alfabeta, 2008), h. 234.
5Ibid., h. 235
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G. Uji Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data, peneliti menggunakan tiga macam
triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu, berikut
penjelasannya:
1. Triangulasi Dengan Menggunakan Sumber
Ini digunakan dengan membandingkan dan mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui sumber
yang berbeda.
2. Triangulasi Dengan Menggunakan Metode
Ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil data observasi dengan data
hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan kembali untuk memperoleh derajat dan
sumber sehingga menjadi data akhir autentik sesuai dengan masalah penelitian ini.
3. Triangulasi Dengan Menggunakan Waktu
Ini dilakukan dengan cara pengecekan wawancara, observasi dalam waktu dan
situasi yang berbeda untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah
penelitian.6 Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara





A. Histografi dan Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kabupaten Bantaeng didirikan pada
tahun 1969, yang dipelopori oleh Bapak Karel. Dimana asal mulanya Bapak Karel
membentuk kelas jauh dari SMK Negeri 4 Makassar. Akan tetapi, pada saat itu kelas
jauh tersebut belum memiliki kepala sekolah. Setelah diangkat seorang kepala
sekolah pertama yakni Bapak Alimuddin Paduai, B.A yang menjabat sejak tahun
1969 sampai 1981, barulah kelas jauh tersebut diresmikan menjadi SMK Negeri 1
Bantaeng. Kemudian pada tahun 1981 sampai 1983 beliau digantikan oleh Bapak M.
Isa Rasyidi, B.Sc. Selanjutnya pada tahun 1983 beliau digantikan oleh Bapak Abdul
Aziz sampai tahun 1994, lalu beliau digantikan oleh Bapak Drs. H. Muhajir pada
tahun 1994 sampai 1999, kemudian pada tahun 1999 sampai 2004 beliau digantikan
oleh Bapak Drs. Gunawan Setijo Purnomo, M.M lalu pada tahun 2004 sampai 2007
beliau digantikan oleh Bapak Drs. H. Sahrir Hamido, dan sejak tahun 2007 sampai
sekarang beliau digantikan oleh Bapak Drs. Samsul Samat.1
SMK Negeri 1 Bantaeng merupakan sekolah lanjutan atas yang berlokasi di
jalan Elang Baru Rt.002 Rw.003 Kabupaten Bantaeng. Sekolah ini merupakan
sekolah yang diperhitungkan dari sekian banyak sekolah lanjut atas yang di
Kabupaten Bantaeng dan telah terakreditasi dengan nilai akreditasi B.
1Buku pedoman SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng
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Sesuai dengan data yang diperoleh penulis di lapangan, SMK Negeri 1
Bantaeng telak berumur 43 tahun lamanya dan telah menghasilkan beberapa lulusan
yang telah mamasuki berbagai lembaga pendidikan tinggi baik negeri maupun suasta
yang ada di Indonesia.
Hingga saat ini, SMK Negeri 1 Bantaeng masih berjalan dan berkembang
sebagaimana sekolah lainnya dengan fasilitas yang memadai sehingga dapat
berkompetisi dan bersaing secara sehat dengan sekolah-sekolah yang sederajat
lainnya di Kabupaten bantaeng.
2. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng
Visi
Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan terpadu yang bertaraf
international
Misi
a. Membina siswa menjadi manusia yang beriman dan berbudi pekerti luhur;
b. Membentuk siswa menjadi manusia yang cerdas, terampil dan berjiwa
Wirausaha;
c. Membentuk siswa memjadi manusia yang kreatif, inovatif, mandiri dan
mampu bersaing di era Global;
d. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan sehat yang
berwawasan lingkungan hidup;




3. Sarana dan Prasarana
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh tersedianya
sarana dan prasarana yang memadai karena hal tersebut mempunyai peranan yang
sangat penting dalam proses pembelajaran disuatu sekolah, begitu pula pada SMK
Negeri 1 Kabupaten Bantaeng.
Sebagai lembaga pendidikan formal sarana dan prasarana pendidikan adalah
salah satu komponen yang mutlak adanya untuk menjadi pendukung dalam
pelaksanaan pengajaran guna memperlancar proses pembelajaran, sehingga tujuan
pendidikan dapat tecapai. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK Negeri 1
Makassar cukup memadai.
Saat ini SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng memiliki 950 siswa, 34 kelas
dengan rata-rata 28 orang per kelas. Sedangkan sarana dan prasarana yang dimiliki
adalah sebagai berikut :








i. Komputer untuk praktek siswa-siswi sementara hanya 38 unit sementara
kebutuhan ±100 unit;
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j. Buku perpustakaan kebanyakan buku paket pelajaran, kamus-kamus besar
serta bacaan lainnya. Selain itu di ruang perpustakaan juga terdapat






Tabel 3. Fasilitas SMK Negeri 1 Kab. Bantaeng
No. Fasilitas Jumlah Keterangan
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik
3. Ruang Guru 1 Baik
4. Ruang Tata Usaha/kantor 1 Baik
5. Perpustakaan 1 Baik
6. Ruang Laboratorium Komputer 1 Baik
7. Ruang Laboratorium Jahit 1 Baik
8. Ruang Laboratorium Biologi 1 Baik
9. Aula 1 Baik
10. Ruang Osis 1 Baik
11. Lapangan Sepak Bola 1 Baik
12. Ruang Ibadah/masjid 1 Baik
3Ibid.,
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13. Lapangan Tenis 1 Baik
14. Lapangan Basket 1 Baik
15. Ruang Kelas 34 Baik
Sumber data: Tata Usaha SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng
4. Keadaan Guru SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng
Semua lembaga pendidikan tentu menginginkan agar menghasilkan alumni
yang bermutu, baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas. Salah satu kunci
untuk mencapai tujuan itu adalah harus memiliki tenaga pengajar yang berkualitas,
serta kepemimpinan kepala sekolah yang profesional.
Tujuan sekolah dapat dicapai jika semua guru yang mengajar di sekolah
tersebut mempunyai kepribadian yang sejalan dengan tujuan sekolah itu. Sikap
mental guru, terpantul dan tercermin dalam caranya memperlakukan dan menghadapi
anak didik. Oleh karena itu, setiap guru hendaknya mempunyai kepribadian yang
akan dicontoh dan diteladani anak didik, baik secara sengaja maupun tidak.

























































St. Syamsiah Arsyad, BA
Selayar, 27-02-1949







































































































































St. Amanah SR, S.S
Bantaeng, 21-04-1977



































Guru Dewasa Tk. 1
Guru Dewasa Tk. 1
Guru Dewasa Tk. 1
















































































Siswa merupakan subjek sekaligus objek dalam pendidikan. Proses belajar
mengajar yang diselenggarakan oleh sebuah lembaga pendidikan, baik yang formal
maupun yang non formal tidak dapat dikategorikan riil jika komponen siswa tidak
terpenuhi. Sebab siswa adalah subjek yang turut menentukan keberhasilan pendidikan
sekaligus sebagai objek yang menjadi fokus penyelenggaraan pendidikan.
Maka dari itu, harus diusahakan agar segenap potensi fisik, jasmani dan
akalnya dapat terkondisikan untuk menerima dan mengulas pelajaran yang diperoleh
dari gurunya di sekolah sebagai upaya keberlangsungan proses pembelajaran pada
tingkat satuan pendidikan.
Dengan demikian data siswa merupakan kebutuhan mutlak bagi sebuah
lembaga pendidikan formal untuk dapat mengontrol jumlah dan perkembangannya.
Hal ini tidak terkecuali menjadi kebutuhan di SMK Negeri 1 Bantaeng yang nota-
benenya adalah sebuah lembaga pendidikan menengah kejuruan atas alternatif yang
cukup diperhitungkan dan peminatnya tiap tahun mengalami peningkatan yang
signifikan terkait dengan perkembangan yang ada saat sekarang ini.
Untuk melihat secara riil jumlah siswa yang terdapat pada SMK Negeri 1
Bantaeng untuk tahun pelajaran 2011/2012 berdasarkan presentase kelas dengan lima
jurusan yakni jurusan Perkantoran, jurusan Keuangan, jurusan Pemasaran, jurusan
Busana Butik, dan jurusan Tehnik Komputer Jaringan (TKJ).4 Untuk lebih jelasnya
akan kami uraikan dibawah ini:
4Suharti Baso, Kepala Tata Usaha SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng, Wawancara Tanggal
29 Maret 2012 di Bantaeng.
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Tabel 5. Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Kab. Bantaeng
No. Jurusan Kelas Jumlah Siswa
1. Perkantoran 1 66
2. Keungan 1 63
3. Pemasaran 1 60
4. Busana Butik 1 61
5. Tekhnik Komputer Jaringan 1 68
6. Perkantoran 2 70
7. Keungan 2 62
8. Pemasaran 2 51
9. Busana Butik 2 50
10. Tekhnik Komputer Jaringan 2 83
11. Perkantoran 3 64
12. Keungan 3 60
13. Pemasaran 3 63
14. Busana Butik 3 63
15. Tekhnik Komputer Jaringan 3 66
Jumlah Siswa: 950
Uraian di atas menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Bantaeng dalam tiga tingkatan semuanya
berjumlah 950 orang, artinya jumlah ini sangat tinggi hal ini mengindikasikan bahwa
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minat siswa untuk masuk ke SMK Negeri 1 Bantaeng sangat tinggi, hal ini
disebabkan karena setiap diadakan lomba apapun siswa dari SMK Negeri 1 Bantaeng
selalu diperhitungkan.
Hal ini diuraikan oleh Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng
yang mengemukakan bahwa:
“Setiap penerimaan siswa baru tiap tahunnya selalu terjadi peningkatan, hal
ini mengindikasikan bahwa respon dan animo para orang tua siswa relatif
meningkat untuk memasukkan putra-putrinya di SMK Negeri 1 Bantaeng,
begitu pula prestasi-prestasi yang mengembirakan diraih oleh siswa-siswi
yang ada di SMK Negeri 1 Bantaeng baik ditingkat nasional, provensi maupun
ditingkat kabupaten, makanya hal inilah yang menjadi motivasi siswa-siswi
untuk lanjut di SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng”.5
Dengan pernyataan ini bisa disimpulkan bahwa siswa SMK Negeri 1
Kabupaten Bantaeng semakin bertambah setiap tahunnya, karena banyak juga alumni
SMK Negeri 1 Bantaeng bisa langsung mendapat kerja, karena mempunyai
keterampilan-keterampilan yang sudah ditanamkan kepada mereka sejak bersekolah
di SMK Negeri 1 Bantaeng.
B. Gambaran Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri I Kabupaten
Bantaeng
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 1
Kabupaten Bantaeng, maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode
5Samsud Samad, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Bantaeng, Wawancara tanggal 10 Maret
2012 di Bantaeng.
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observasi, wawancara, dan dokumentasi pada bagian ini khusus dibahas mengenai
gambaran pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Kabupaten
Bantaeng.
Dalam pelaksanaan pengajaran pendidikan agama Islam tentunya mengacu
pada kurikulum yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan tersebut, hal ini berfungsi
sebagai upaya mensinergikan semua mata pelajaran yang harus diajarkan dalam
lembaga tingkat satuan pendidikan.
Penerapan dan gambaran pelaksanaan pendidikan agama Islam disekolah
menengah kejuruan tentunya berpegang pada asas dan tujuan pembelajaran
pendidikan agama Islam, untuk itu akan dijelaskan asas-asas dan tujuan pembelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah terkhusus pada SMK Negeri 1 Bantaeng.
1. Asas-asas Pelaksanaan PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng
Dalam pelaksanaan pengajaran utamanya pada guru pendidikan agama Islam
dalam perspektif pendidikan agama Islam juga harus didasarkan pada asas-asas
sebagai berikut:
a. Asas kebahagiaan dunia akhirat
Dalam pendidikan agama Islam, bimbingan dan pengajaran dari guru
pendidikan agama Islam harus berpijak pada tujuan akhir kehidupan manusia, yaitu
pencapaian kehidupan di dunia dan di akhirat. Jadi, klen (anak didik) harus senantiasa
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diingatkan pada hakekat bahwa kegiatan belajar/pendidikannya itu dalam rangka
mencari kebahagian dunia dan akhirat.
b. Asas kewajiban menurut ilmu
Pelaksanaan bimbingan dan pengajaran menurut pendidikan agama Islam
harus selalu menekankan pentingnya belajar dan menempuh pendidikan sebagai suatu
kewajiban bagi setiap muslim.6 Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw:
 َﻋ ْﻦ َأ ِْﰊ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َر ِﺿ َﻲ ُﷲا َﻋ ْﻨ ُﻪ َﻗ َلﺎ َﻗ ، َلﺎ َر ْﻮُﺳ ُل ِﷲا َﺻ ﱠﻰﻠ ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﻃ ، َﻠ ُﺐ ْا ِﻌﻟ ْﻠ ِﻢ
7(ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور)  ٍ◌ ٍﻢ ِﻠ ْﺴ ُﻣ  ﱢﻞ ُﻛ  َﻰﻠ َﻋ  ٌﺔ َﻀ ْﻳ ِﺮ َﻓ
Terjemahnya :
“Dari Abi> Hurairah ra. Berkata, Rasu>lulla>h saw bersabda: Menuntut ilmu
itu merupakan kewajiban bagi setiap muslim”.
Berdasarkan hadis tersebut, seorang guru pendidikan agama Islam harus
menyandarkan kepada anak didik bahwa menuntut ilmu merupakan sebuah kewajiban
yang harus dijalankan oleh setiap muslim. Selain itu, perlu ditanamkan pada diri anak
didik sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan belajar dan pendidikan
sebaik-baiknya.
c. Asas manfaat pendidikan
Menurut pendidikan agama Islam, bimbingan pengajaran pendidikan agama
Islam harus memberikan kesadaran kepada anak didik mengenai manfaat menuntut
6Pelaksanaan dan perwujudan dalam tatanan pendidikan tersebut dilakukan dengan cara yang
terstruktur utamanya dalam proses pembelajaran, hal tersebut dilakukan dalam rangka pendalaman
materi-materi pendidikan agama Islam di sekolah, Wawancara penulis dengan Abdullah, guru
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Bantaeng. Tanggal 4 februari 2012 di Bantaeng.
7Al-Ha>fiz{ Abi> ‘Abdilla>h Muhammad Ibnu Yazi>d al-Qaswi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah
(Mesir: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah al-Arabiyah, t,th), h.89
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ilmu atau menempuh pendidikan, sesuai dengan firman Allah, Q.S. az-Z{uma>r/39:9
sebagai berikut:
          
Terjemahnya:
“Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui”.8
Pertanyaan Allah swt., dalam ayat di atas merupakan sindiran bagi umat
manusia bahwasanya orang yang mengetahui (orang berilmu) tidaklah sama dengan
orang yang tidak mengetahui (tidak berilmu). Oleh karena itu, Allah mengangkat
derajat orang-orang yang berilmu sebagai firman-Nya dalam Q.S. al-
Muja>dalah/58:11 sebagai berikut:
             
Terjemahnya:
“Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat”.9
8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Jaya
Sakti, 1997), h. 301
9Ibid., h. 802
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d. Asas multi pengaruh terhadap pendidikan
Pelaksanaan bimbingan dan pengajaran pendidikan agama Islam harus
memberikan kesadaran dan pemahaman pada individu mengenai banyak faktor yang
mempengaruhi kegiatan belajar serta pendidikan seseorang meliputi bakat,
lingkungan dan juga kemauan (motivasi individu). Dengan dasar pijakan ini maka
guru pendidikan agama Islam maupun anak didik tidak mudah mengambil
kesimpulan mengenai sebab musabab terjadinya sesuatu kasus pendidikan dari satu
sisi atau satu faktor saja, melainkan akan melihat dari wawasan yang lebih luas.
e. Asas kesesuaian dengan keadaan diri
Pelaksanaan bimbingan dan pengajaran pendidikan agama Islam adalah
menyadarkan kepada sisawa bahwa usaha belajar atau pendidikan akan berhasil apa
bila yang bersangkutan berusaha sesuai dengan kadar kemampuannya sendiri, baik
bakat atau kemampuan yang lainnya. Penyadaran akan asas ini penting, agar anak
didik tidak dibebani dengan cita-cita dan kegiatan yang jauh melampaui kemampuan
dirinya. Problem pendidikan kerapkali muncul dan faktor ketidak mampuan individu
untuk menyesuaikan program pembelajaran sesuai dengan kadar kemampuan dirinya.
f. Asas produktivitas
Bimbingan dan pengajaran pendidikan agama Islam dalam pendidikan Islam
membantu individu untuk berlaku efektif, efesien dan produktif. Jelasnya individu
senantiasa berusaha memanfaatkan yang ada dan tersedia dengan sebaik-baiknya dan
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berusaha senantiasa mencapai hasil dengan upaya yang paling hemat serta tidak
memboros-boroskan dan menyia-nyiakan waktu dan daya.10
Berpijak pada asas ini, maka pelayanan bimbingan pengajaran dalam
pendidikan agama Islam harus membantu menyadarkan individu untuk dapat berlaku
efektif, efisien dan produktif dalam kehidupan kesehariannya untuk kegiatan-kegiatan
yang bermanfaat sehingga tidak mubazir waktu dan potensi. Contohnya mengisi
waktu dengan membaca dan menambah wawasan melalui media yang ada.
2. Tujuan Pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng
Tujuan utama dalam sistem pembelajaran adalah merupakan suatu komponen
sistem pembelajaran yang menjadi titik tolak dalam merancang sistem yang efektif.
Secara khusus, kepentingan tersebut terletak pada:
a. Untuk menilai hasil pembelajaran. Pengajaran dianggap berhasil jika siswa
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ketercapaian tujuan oleh siswa
menjadi indikator keberhasilan sistem pembelajaran.
b. Untuk merancang sistem pembelajaran. Tujuan-tujuan itu menjadikan
dasar dan kriteria dalam upaya guru memilih materi pelajaran.
Menentukan kegiatan pembelajaran, memilih alat, dan merancang
penilaian.
c. Untuk melakukan kontrol terhadap pelaksanaan dan keberhasilan program
pembelajaran. Dengan tujuan itu, guru dapat mengontrol program
10Tujuan tersebut merupakan upaya yang dilakukan utamanya dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Bantaeng, sebagai mana informasi dari Kartini, seorang
guru pendidikan agama Islam SNK Negeri 1 Bantaeng. Obserfasi tanggal 28 Januari 2012 di Bantaeng.
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pembelajaran yang telah terlaksana, hingga siswa mencapai hal-hal yang
diharapkan.11
Berdasarkan hasil kontrol itu, dapat dilakukan upaya pemecahan kesulitan dan
mengatasi masalah-masalah yang timbul sepanjang proses pembelajaran berlangsung,
dengan merancang suatu tujuan pembelajaran yang sifatnya efektif untuk diterapkan.
Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan kehendak yang ingin dicapai
dan dikembangkan serta diapresiasikan. Berdasarkan mata pelajaran yang ada dalam
petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Guru
sendiri adalah sumber utama bagi siswa, dan dia harus mampu menulis dan memilih
tujuan pendidikan yang bermakna dan dapat terukur.
3. Metode Pelaksanaan Pengajaran PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng
Metode pelaksanaan pengajaran yang dipakai oleh guru pendidikan agama
Islam di SMK Negeri 1 kabupaten Bantaeng adalah ceramah, diskusi dan peraktek.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri
1 Bantaeng, wawancara tersebut berbunyi:
Guru pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng selalu
memakai metode ceramah, pemberian tugas, dan praktek dalam proses belajar
mengajar. Baik itu dari ketiga guru yang ada di SMK Negeri 1 Bantaeng,
semua memakai metode tersebut dan tidak pernak memakai metode yang
lain.12
11Informasi di atas merupakan profil dari RPP yang telah dibuat oleh Guru Pendidikan Agama
Islam di SMK Negeri 1 Bantaeng.
12Maskur, Siswa SMK Negeri  Kabupaten Bantaeng, Wawancara tanggal 25 Februari 2012 di
Bantaeng.
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Hasil wawancara diatas sejalan dengan hasil opserfasi yang dilakukan oleh
peneli yang mana ketiga guru pendidikan agama Islam tersebut hanya memakai tiga
metode saja dalam proses belajar mengajar, yang mana ketiga metode tersebut adalah
metode ceramah, pemberian tugas, dan peraktek.13 Tidak pernah kami temukan dari
ketiga guru pendidikan agama Islam tersebut memakai metode yang lain.
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil angket yang diberikan kepada siswa
SMK Negeri 1 Bantaeng, yang mana lebih jelasnya tertera di bawah ini:
Tabel 6. Metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan mata pelajaran
pendidikan agama islam


















Sumber data: hasil analisis angket nomor 1
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai metode yang digunakan oleh guru
dalam menyampaikan mata pelajaran pendidikan agama islam, dimana responden
yang menjawab “ceramah” sebanyak 57,2% atau sekitar 20 orang, lalu “diskusi” tidak
ada, sedangkan yang menjawab “pemberian tugas” sebanyak 28,5% atau sekitar 10
13Abu Dzar Al-Qifari, Peneliti, hasil Opserfasi tanggal 1 februari 2012 sampai dengan 22
februari 2012 di SMK Negeri 1 kabupaten Bantaeng.
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orang, dan yang memberikan jawaban “peraktek” sebanyak 14,3% atau sekitar 5
orang.
4. Pelaksanaan pengajaran PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng
Dalam upaya pelaksanaan pembelajaran dan pengajaran pendidikan agama
Islam di SMK Negeri 1 Bantaeng dilakukan dengan dua cara yakni pengajaran
dengan sistem teori dan pengajaran dengan sistem peraktek.14 Untuk lebih jelasnya
dapat diuraikan kedua sistem tersebut:
a. Pengajaran secara teori
Pemberian materi atau bahan yang bersumber dari buku-buku pedoman
pengajaran yang berkaitan dengan bidang studi pendidikan agama Islam. Dalam
kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah menengah kejuruan di jelaskan bahwa
materi atau bahan pengajaran untuk bidang studi pendidikan agama Islam meliputi:
1) Pendidikan keimanan
Pendidikan keimanan mencangkup dan meliputi tentang:
a) Rukun islam
b) Rukun Iman
c) Membedakan antara iman, islam dan ihsan.
2) Pendidikan muamalah




a) Hubungan seseorang dalam lingkungan jual beli
b) Hubungan seseorang dalam kegiatan transaksi









a) Hubungan manusia dengan pencipta-Nya
b) Hubungan manusia dengan sesamanya
c) Hubungan manusia dengan alam sekitarnya15
b. Pengajaran praktek pendidikan agama Islam
Setelah siswa menerima materi dari guru pendidikan agama Islam di SMK
Negeri 1 Bantaeng, maka tugas guru pendidikan agama Islam selanjutnya adalah
melaksanakan praktek atau implementasi kegiatan-kegiatan ibadah.
15Kurikulum Diknas, Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (Jakarta:
Dirjen Pendidikan Menengah, 1999)., h. 217.
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Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan sistem praktek, guru pendidikan
agama Islam memulai dari tingkat dasar, misalnya peraktek berwudu, kemudian
dilanjutkan dengan praktek pelaksanaan salat, kegiatan ini dilaksanakan dengan 2 jam
perminggu yang terbagi kepada kelas-kelas yang telah ditetapkan melalui roster mata
pelajaran pada SMK Negeri 1 Bantaeng.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan bapak Sudirman, guru
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Bantaeng menuturkan:
Setelah siswa diberikan materi pelajaran di sekolah melalui tatap muka, maka
selanjutnya dilaksanakan praktikum terkait yang pernah dipelajari, misalnya
wudu dan bacaan-bacaannya, kemudian diarahkan untuk melaksanakan
praktek wudu, kemudian dilanjutkan dengan praktek tata pelaksanaan salat
lima waktu, hal ini terus menerus dilaksanakan sehingga siswa dapat
beribadah dengan baik sehingga secara otomatis siswa akan memiliki akhlak
yang mulia.16
Setelah pelaksanaan pengajaran peraktek wudu, kemudian salat, siswa
merasakan perubahan bahkan telah terjadi pengamalan dalam hidupnya, hal ini
dibuktiakan terjadinya perubahan salat, yang dulunya salatnya sering bolong tetapi
dengan pengetahuan yang diperoleh dari guru pendidikan agama Islam maka terjadi
perubahan. Tetapi siswa belum bisa melaksanakan salat secara berjamaah dengan
tertip.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Salman al-Farisi, siswa SMK
Negeri 1 Bantaeng berikut penuturannya:
Setelah mempelajari dan memperaktekkan bidang studi pendidikan agama
Islam utamanya ketika diajarkan mengenai wudu dan kewajiban melaksanakan
16Sudirman, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Bantaeng, Wawancara tanggal
17 Maret 2012 di Bantaeng.
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salat secara berjamaah, maka hasil praktek tersebut sudah menjadi kebiasaan,
bahkan salat diupayakan sudah terlaksana dengan baik sebagai sebuah
kewajiban yang harus dilakukan mengingat ada dosa jika salat ditinggalkan
dan ketika salat secara berjamaah, ini kurang terlaksana dengan baik.17
Asumsi di atas dapat dipahami bahwa pengamalan ajaran bagi siswa-siswi
sangat terkait dengan tingkat pengetahuan siswa yang ada di SMK Negeri 1
Bantaeng. Ini berarti bahwa peran dan fungsi guru pendidikan agama Islam sangat
penting.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan orang tua wali siswa di
SMK Negeri 1 Bantaeng dia mengatakan:
Adapun guru pendidikan agama Islam tidak sebanding dengan jumlah dan
kuantitas siswa-siswi, tetapi upaya peningkatan pengalaman keagamaan bagi
anak relatif cukup baik, hal ini dikarenakan adanya kerjasama yang baik antar
personal sekolah termasuk hubungan guru dengan guru lainnya, sekolah
dengan masyarakat sekitarnya. Pembinaan-pembinaan yang dilakukan
misalnya respon siswa-siswi untuk melakukan salat berjamaah sangat tinggi.
Ini sebuah peran ddan fungsi guru, terlebih guru pendidikan agama Islam yang
ada di SMK Negeri 1 Bantaeng.18
Perlu ditegaskan bahwa di SMK Negeri 1 Bantaeng jumlah guru pendidikan
agama Islam sebanyak 3 orang, ketiga orang tersebut bertindak sebagai guru
pendidikan agama Islam pada kelima jurusan yang ada di SMK Negeri 1 Bantaeng.
Berdasarkan jumlah guru pendidikan agama Islam diatas, secara kuantitatif
rasio perbandingan antara siswa dengan guru pendidikan agama Islam belum
berbanding, tetapi dalam pelaksanaan pengajaran pendidikan agama Islam masih bisa
17Salman al-Farisi, Siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, Wawancara tanggal 31 Maret 2012 di
Bantaeng.
18Sahabat, Orang Tua Wali Siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, Wawancara tanggal 25 Maret
2012 di Bantaeng.
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diatasi dengan ketiga guru pendidikan agama Islam, hal ini sebagai tugas dan
tanggung jawab guru dalam mengembangkan pembinaan dalam rangka peningkatan
kebiasaan salat berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeng.
C. Salat Berjamaah Siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 1
Kabupaten Bantaeng, maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode
opserfasi, wawancara, dan dokumentasi dimana pada bagian ini khusus dibahas
mengenai salat berjamaah siswa SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng.
Pelaksanaan ibadah terdiri dari tiga macam, ada yang disebut ibadah
jasmaniah-rohaniah, yaitu ibadah yang merupakan perpaduan antara jasmani dan
rohani, seperti ibadah salat dan puasa. Selanjutnya ada ibadah rohaniah dan ma>liah,
yaitu ibadah perpaduan rohani dan harta, seperti zakat. Dan yang terakhir adalah
ibadah jasmaniah, rohaniah dan ma>liah, seperti ibadah haji.19
Dalam hal ini peneliti membahas masalah ibadah jasmaniah-rohadiah, yang di
titik beratkan kepada salat berjamaahnya. Dengan demikian akan peneliti paparkan
keadaan pelaksanaan salat berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeng sebagai berikut:
1. Pelaksanaan salat berjamaah siswa
Ibadah salat adalah ibadah yang sangat penting untuk diperhatikan oleh kaum
muslimin. Sebab yang membedakan orang kafir dengan orang muslim adalah
salatnya. Bahkan Islam mengajarkan ketika seseorang tidak bisa salat berdiri, maka ia
harus salat duduk, jika tidak mampu dengan duduk, maka bisa dengan berbaring,
19Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. 10; Jakarta: Rajawali Pers, 2011)., h.
245.
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bahkan ketika tidak mampu dengan berbaring, salat dengan isyarat atau dalam hati.
Begitu diwajibkannya salat sampai orang sakit pun tidak terlepas dari kewajiban
untuk melaksanakan salat.
Rahmat hidayat telah menuturkan kepada peneliti tentang keadaan salat
berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeng yang salat di masjid al-Manar, masjid al-
Manar adalah masjid yang terletak didalam lingkungan sekolah dan dipakai oleh
masyarakat setempat untuk salat berjamaah. berikut penuturannya:
“Salat berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, Alhamdulillah berjalan
dengan baik tetapi masih ada diantara siswa yang masbuk dan kurang tertib
dalam pengaturan safnya. Siswa SMK Negeri 1 Bantaeng masih kurang yang
datang untuk melaksanakan salat duhur secara berjamaah di masjid al-Manar”.20
Hal serupa disampaikan oleh Imam masjid al-Manar yaitu Sakaring, S.Pd.I,
M.Pd. tentang pelaksanaan salat berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeg, berikut
penuturannya:
“Jika ditanyakan salat berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, Alhamdulillah
untuk salat duhur sudah baik, namun masih perlu ditingkatan. Karena masih ada
beberapa orang yang biasa terlambat atau malas ke masjid untuk salat
berjamaah.21
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa pelaksanaan salat berjamaah siswa
SMK Negeri 1 Bantaeng kurang berjalan dengan baik, karena para siswa belum
menyadari akan kewajibannya sebagai seorang muslim terhadap sang Ilahi. Meskipun
hal tersebut masih perlu ditingkatkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
20Rahmat Hidayat. Ta’mir Masjid al-Manar yang berada di SMK Negeri 1 Bantaeng,
Wawancara tanggal 17 Maret 2012 di Bantaeng.
21Sakaring, Imam Masjid al-Manar yang berada di SMK Negeri 1 Bantaeng, Wawancara
tanggal 18 Maret 2012 di Bantaeng.
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Hasil wawancara diatas didukung dengan hasil angket yang peneli lakukan di
SMK Negeri 1 Bantaeng yang mana menjelaskan tentang ketepatan waktu dalam
melaksanakan salat secara berjamaah, banyaknya yang masbuk, dan keseringan
melaksanakan salat berjamaah di masjid, untuk lebih jelasnya akan kami paparkan
hasil angket tersebut:
Tabel 7. Salat berjamaah siswa dilakukan secara tepat waktu


















Sumber data: hasil analisis angket nomor 2
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai salat berjamaah peserta didik
dilakukan secara tepat waktu, dimana responden yang menjawab “sangat tepat waktu”
tidak ada, lalu “tepat waktu” sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, sedangkan yang
menjawab “kurang tepat waktu” sebanyak 57,2% atau sekitar 20 orang, dan yang
memberikan jawaban “tidak tepat waktu” sebanyak 28,5% atau sekitar 10 orang.
Tabel 8. Salat berjamaah siswa masih banyak yang masbuk
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE















Sumber data: hasil analisis angket nomor 3
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai salat berjamaah peserta didik
masih banyak yang masbuk, dimana responden yang menjawab “sangat banyak”
sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, lalu “banyak” sebanyak 54,2% atau sekitar 19
orang, sedangkan yang menjawab “kurang banyak” sebanyak 28,5% atau sekitar 10
orang, dan yang memberikan jawaban “tidak banyak” sebanyak 2,8% atau sekitar 1
orang.
Tabel 9. Sering melaksanakan salat berjamaah dilingkungan sekolah dan rumah


















Sumber data: hasil analisis angket nomor 4
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Hasil persentase dari tabel di atas mengenai sering melaksanakan salat
berjamaah dilingkungan sekolah dan rumah, dimana responden yang menjawab
“sangat sering” sebanyak 2,8% atau sekitar 1 orang, lalu “sering” sebanyak 8,57%
atau sekitar 3 orang, sedangkan yang menjawab “kurang sering” sebanyak 60% atau
sekitar 21 orang, dan yang memberikan jawaban “tidak sering” sebanyak 28,5% atau
sekitar 10 orang.
2. Dampak pelaksanaan salat berjamah terhadap siswa
Bergeraknya hati siswa pada saat mendengar adzan menunjukkan bahwa siswa
memiliki pengetahuan tentang kewajiban melaksanakan ibadah salat yang
diperintahkan kepada mereka. Namun pengetahuan tentang salat berjamaah belum
menjamin seseorang untuk melaksanakan salat secara berjamaah, karena terkadang
ada siswa yang sudah tahu dan paham akan kewajibannya kepada Allah swt. dalam
hal ini perintah untuk melakukan salat secaara berjamaah pada saat adzan di masjid.
Ini terjadi karena kurangnya kesadaran pada diri siswa akan pentingnya ibadah
salat berjamaah yang tidak sekedar tahu namun yang terpenting bagaimana hal itu
bisa berdampak positif terhadap siswa SMK Negeri 1 Bantaeng,   hal ini sesuai
dengan firman Allah swt pada Q.S. al-Ankabu>d/29:45: sebagai berikut:
             
Terjemahnya:
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan
mungkar.22
22Departemen Agama Republik Indonesia, op, cit., h. 211.
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Orang yang rutin salat berjamaah dengan tepat waktu mempuyai dampak yang
sangat baik, karena bisa mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar dan sejalan
dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa SMK Negeri 1 Bantaeng,
yang menyatakan sebagai berikut:
”Kami sangat merasakan perubahan dalam kehidupan sehari-hari, semenjak
melaksanakan salat berjamaah di masjid. Kami semakain tepat waktu dalam
melaksanakan aktifitas sehari-hari dan merasa gelisah apa bila belum
melaksanakan salat karena sudah kebiasaan salat berjamaah di masjid.”23
Hal serupa disampaikan oleh orang Tua siswa SMK Negeri 1 Bantaeng yaitu
ibu Hj. Basmawati. Dia berkomentar tentang dampak melaksanakan salat berjamaah,
berikut penuturannya:
“Semenjak anak saya sering melaksanakan salat secara berjamaah, tingkah
laku dia lebih sopan dan selalu menurut apa saja yang dikatakan oleh saya.
Apa bila ingin pergi ke sekolah, dia tidak perlu dikasih bangun karena setelah
melaksanakan salat subuh secara berjamaah di masjid dia langsung pergi
belajarar dan setelah itu pergi mandi, kemudian anak saya lebih tepat waktu
baik itu berangkat sekolah dan pulang sekolah.”24
Dari kedua hasil wawancara diatas menggambarkan bahwa dampak dari
melaksanakan salat secara berjamaah yang dilakukan oleh siswa SMK Negeri 1
Bantaeng sangat baik, bisa dilihat dari berubahan akhlaknya, kedisiplinan watunya
dan pergaulannya.
Hasil dari wawancara diatas didukung oleh hasil angket yang dilakukan oleh
peneliti yang mana kami sajikan seperti dibawah ini:
Tabel 10. Dampak yang diberikan dari seringnya peserta didik melaksanakan salat
23Anto, Siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, Wawancara tanggal 16 Maret 2012 di Bantaeng.
24Ibu Hj. Basmawati, Orang Tua siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, Wawancara tanggal 25
Maret 2012 di Bantaeng
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berjamaah


















Sumber data: hasil analisis angket nomor 5
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai dampak yang diberikan dari
seringnya peserta didik melaksanakan salat berjamaah, dimana responden yang
menjawab “sangat baik” sebanyak 85,7% atau sekitar 30 orang, lalu “baik” sebanyak
14,3% atau sekitar 5 orang, sedangkan yang menjawab “kurang baik”, dan “tidak
baik” tidak ada.
D. Peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan salat
berjamaah siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 1
Kabupaten Bantaeng, maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode
opserfasi, wawancara, dan dokumentasi dimana pada bagian ini khusus dibahas
mengenai peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan salat
berjamaah siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng.
Dalam proses pembelajaran, semua siswa diharapkan dapat memperoleh hasil
yang baik dan memuaskan. Untuk mewujudkan harapan tersebut, guru pendidikan
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agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam pembinaan
kebiasaan salat berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeng.
Islam sangat menaruh perhatian terhadap pembinaan dan peningkatan kualitas,
baik secara umum maupun siswa pada khususnya. Hal ini dijelaskan dalam QS.al-
Nisa>/4:9: sebagai berikut:
                      
        
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.25
Ayat di atas, memberi isyarat perlunya pembinaan terhadap generasi muda
yang lemah. Dalam hal ini merupakan isyarat bagi para guru untuk memperhatikan
siswa yang lemah yang mengalami masalah dalam belajar. Salah satu pihak yang
mempunyai peranan penting dalam pembinaan generasi muda adalah guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) sebagai tenaga pembimbing dan penyuluh bagi siswa. Diantara
bentuk peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina generasi muda adalah
membina kebiasaan salat berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeng.
25Departemen Agama Republik Indonesia, op. Cit., h. 210.
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Peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan salat
berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeng menurut hasil wawancara adalah:
1. Guru PAI berperan sebagai pembina
Salah satu tugas utama dan peran guru pendidikan agama Islam yang sangat
siknifikan dalam upaya penerapan salat berjamaah pada siswa SMK Negeri 1
Bantaeng adalah guru PAI berperan sebagai pembina. Pembina tersebut diperlukan
dalam hal sebagai berikut:
a. Membantu siswa dalam mencegah timbulnya problem yang berkaitan
dengan salat berjamaah.
b. Membantu siswa dalam memahami hakikat salat berjamaah.
c. Membantu siswa dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan salat berjamaah.
d. Membantu siswa dalam pelaksanaan salat berjamaah
e. Membantu siswa untuk mengetahu keutamaan salat berjamaah
Dari kelima pembinaan yang dilakukan oleh guru, sejalan dengan hasil
wawancara yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bantaeng. Wawancara tersebut
adalah:
Guru pendidikan agama Islam selalu membina siswa SMK Negeri 1 Bantaeng
baik itu secaara langsung dan tidak langsung. Guru juga selalu membantu
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siswa dalam bidang pembinaan salat berjamaah dimasjid dan memberikan
kepada sisawa penjelasan terhadap salat berjamaah.26
2. Guru PAI berperan sebagai pemberi contoh
Salah satu tugas utama dan peran guru pendidikan agama Islam yang sangat
siknifikan dalam upaya penerapan salat berjamaah pada siswa SMK Negeri 1
Bantaeng adalah guru PAI berperan sebagai pemberi contoh. Pemberi contoh tersebut
diperlukan dalam hal sebagai berikut:
a. Memberikan motifasi kepada siswa agar terbiasa melaksanakan salat
berjamaah.
b. Membantu siswa agar terdorong melaksanakan salat berjamaah.
c. Membantu siswa agar mencontoi gurunya yang sering melaksanakan salat
berjamaah.
Teori diatas kurang sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan di
SMK Negeri 1 Bantaeng. Dimana hasil wawancara peneliti mendapatkan pernyataan
bahwa:
Guru pendidikan agama Islam kurang berperan dalam bidang pemberian
contoh kepada siswa SMK Negeri 1 Bantaeng. Dimana kami jarang melihat
guru pendidikan agama Islam melaksanakan salat duhur secara berjamaah
dimasjid. Tetapi guru PAI sering memberikan himbauan kepada siswa untuk
melaksanakan salat berjamaah dimasjid.27
26Sahrul Al-Gifari, Siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, Wawancara Tanggal 1 Maret 2012 di
Kabupaten Bantaeng.
27Sumbas Riyano, Siswa SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng, Wawancara Tanggal 3 Maret
2012 di Bantaeng.
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Hasil wawancara diatas senada dengan hasil angket yang peneliti dapatkan,
sebagai berikut:
Tabel 11. Guru pendidikan agama Islam sering melaksanakan salat secara
berjamaah di masjid


















Sumber data: hasil analisis angket nomor 6
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai apakah guru pendidikan agama
Islam sering melaksanakan salat secara berjamaah di masjid, dimana responden yang
menjawab “sangat sering” tidak ada, lalu “sering” sebanyak 8,57% atau sekitar 3
orang, sedangkan yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 91,4% atau sekitar 5
orang, dan “tidak pernah” tidak ada.
3. Guru PAI berperan sebagai pemberi hukuman
Salah satu tugas utama dan peran guru pendidikan agama Islam yang sangat
siknifikan dalam upaya penerapan salat berjamaah pada siswa SMK Negeri 1
Bantaeng adalah guru PAI berperan sebagai pemberi hukuman. Pemberi hukuman
tersebut diperlukan dalam hal sebagai berikut:
a. Membantu siswa agar terbiasa melaksanakan salat berjamaah.
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b. Memaksa siswa yang tidak mau salat berjamaah.
c. Membantu siswa dalam kedisiplinan dalam melaksanakan salat berjamaah.
d. Membantu siswa agar tidak melaksanakan salat hanya disekolah.
e. Membantu siswa agar bisa sadar bahwa salat berjamaah itu sangatlah
penting dalam kehidupan beragama.
Kelima teori diatas tidak sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan di
SMK Negeri 1 Bantaeng, yang mana salah satu siswa mengatakan:
Tidak adanya peraturan yang mengikan siswa dalam hal pelaksanaan salat
berjamaah dan guru sendiri tidak pernah mengeluarkan tatip atau hukuman
bagi siswa SMK Negeri 1 Bantaeng yang tidak melaksanakan salat berjamaah
dimasjid.28
Dari ketiga peranan guru pendidikan agama Islam diatas menggambarkan
bahwa guru pendidikan agama Islam sudah menjalankan tugasnya dengan baik untuk
membina kebiasaan salat berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, tetapi tetap
kurang dari siswa SMK Negeri 1 Bantaeng yang melaksanakan salat berjamaah, hal
ini disebabkan karena tidak adanya peraturan dan hukuman yang mengikat siswa
SMK Negeri 1 Bantaeng untuk melaksanakan salat secara berjamaah.
Gassing menuturkan kepada peneliti bahwa:
Kami sebagai siswa SMK Negeri 1 Bantaeng lebih sepakat dan setuju apa bila
diterapkannya suatu peratuaran di SMK Negeri 1 Bantaeng, untuk
memberukan sebuah hukuman bagi siswa yang tidak melaksanakan salat
berjamaah di masjid. Walaupun sudah diberhentikannya proses belajar
mengajar di ruangan kelas apabila azan dikomandangkan, banyak siswa yang
28Mutiah Sumarno, Siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, Wawancara Tanggal 8 Maret 2012 di
Bantaeng.
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lebih memilih ngobrol dikelas dari pada kemasjid karena mereka belum
terdorong untuk melaksanakan salat secara berjamaah.29
Dari hasil wawancara kepada salah satu siswa tersebut, sejalan dengan hasil
angket yang peneliti dapatkan di SMK Negeri 1 Bantaeng. Untuk lebih jelasnya akan
kami paparkan dibawah ini:
Tabel 12. Siswa setuju apabila diwajibkan untuk melaksanakan salat
secara berjamaah di masjid


















Sumber data: hasil analisis angket nomor 7
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai apakah siswa setuju apabila
diwajibkan untuk salat secara berjamaah di masjid, dimana responden yang menjawab
“sangat setuju” sebanyak 85,7% atau sekitar 30 orang, lalu “setuju” sebanyak 14,3%
atau sekitar 5 orang, sedangkan yang menjawab “kurang setuju”, dan “tidak setuju”
tidak ada.
Tabel 13. Siswa setuju apabila diberikan hukuman bagi yang tidak
melaksanakan salat secara berjamaah di masjid
29Gassing, Siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, Wawancara tanggal 20 Maret 2012 di Banataeng.
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Sumber data: hasil analisis angket nomor 8
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai apakah siswa setuju apabila
diwajibkan untuk salat secara berjamaah di masjid, dimana responden yang menjawab
“sangat setuju” sebanyak 42,8% atau sekitar 15 orang, lalu “setuju” sebanyak 42,8%
atau sekitar 15 orang, sedangkan yang menjawab “kurang setuju” sebanyak 14,3%
atau sekitar 5 orang, dan “tidak setuju” tidak ada.
Begitulah keadaan SMK Negeri 1 Bantaeng. Siswa harus dipaksa terlebih
dahulu untuk melaksanakan salat secara berjamaah, dengan keseringan mereka
dipaksa untuk melaksanakan salat berjamaah, siswa SMK Negeri 1 Bantaeng akan
sadar dengan sendirinya untuk melaksanakan salat berjamaah dimasjid. Mereka akan
merasa tidak nyaman apa bila mereka belum melaksanakan salat berjamaah dan





Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan guru pendidikan agama Islam
dalam membina kebiasaan salat berjamaah siswa SMK Negeri 1 Bantaeng, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng
kami membaginya menjadi tiga bagian yaitu asas pelaksanaan PAI yang kami
rangkum menjadi enam bagian, kemudian tujuan pembelajaran PAI yang kami
bagi menjadi tiga bagian, dan yang terakhir adalah pelaksanaan pengajaran
PAI yang kami bagi menjadi dua bagian. Dari ketiga bagian tersebut sudah
menjadi hasil penelitian yang kami dapatkan dilapangan dan sudah berjalan
dengan baik.
2. Pelaksanaan Salat berjamaah siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng
kurang berjalan dengan baik, terbukti masih jarang dari siswa SMK Negeri 1
Bantaeng yang kemasjid al-Manar untuk melaksanakan salat secara
berjamaah, padahal siswa SMK Negeri 1 Bantaeng sudah sering diberikan
himbauan dan penyampaian secara teoritis serta peraktek pelaksanaan salat
berjamaah. Siswa SMK Negeri 1 Bantaeng sudah mengetahui bahawa
melaksanakan salat berjamaah mempunyai dampak yang sangat baik tetapi
mereka belum semuanya sadar untuk terdorong melaksanakan salat berjamaah
dimasjid.
3. Peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan salat
berjamaah siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng, kami bagi menjadi tiga
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bagian yaitu sebagai pembina, pemberi contoh dan sebagi pemberi tatib atau
hukuman, dari ketiga peranan guru pendidikan agama Islam tersebut hanya
dua yang berjalan dengan baik dan hanya sebagai pemberi hukuman yang
tidak berjalan karena dari siswa mengatakan bahwa siswa SMK 1 Negeri
Bantaeng tidak pernah diberi peraturan dan hukuman apabila tidak
melaksanakan salat berjamaah. Sedangkan kepala sekolah SMK Negeri 1
Bantaeng mengatakan sudah diberikan peraturan bahwa apabila azan duhur
sudah dikomandankan maka seluruh proses belajar mengajar dihentikan.
B. Implikasi Penelitian
Sebagi bagian akhir dari tesis ini, dikemukakan implikasi penelitian sebagai
upaya konstruksi terhadap permasalahan yang ada, yaitu:
1. Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMK Negeri I Kabupaten
Bantaeng, yang paling terpenting adalah guru pendidikan agama Islam yang
selalu berinteraksi kepada siswa SMK Negeri 1 Bantaeng. Guru juga harus
meningkatkan kualitas pengajaran yang lebih mendalam kepada materi yang
diajarkan. Semua ini akan tercapai apa bila guru pendidikan agama Islam
sadar bahwa keberhasilan siswa terletak pada tangan guru.
2. Kedaan salat berjamaah siswa SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng akan lebih
baik lagi apa bila didalam pelaksanaan tersebut guru turun lansung kelapangan
untuk memberi himbauan dan memberikan peraktek langsung kepada siswa
dalam pelaksanaan salat berjamaah dimasjid. Tidak terlepas kepada seluruh
guru untuk memberikan contoh kepada siswa agar pergi kemasjid untuk
melaksanakan salat secara berjamaah.
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3. Kepala sekolah harus membuat suatu peraturan yang akan menghukum dan
memberikan sanksi kepada siswa SMK Negeri 1 Bantaeng apa bila tidak
melaksanakan salat berjamaah di masjid, yang harus berperan sebagai pemberi
hukuman adalah guru pendidikan agama Islam, agar para siswa sadar bahwa
salat berjamah sangatlah penting bagi orang islam dan wajib hukumannya
untuk melaksanakannya kecuali ada halangan. Maka guru pendidikan agama
Islam akan sangat berperan dalam membina kebiasaan salat berjamaah.
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INSTRUMENT PEDOMAN WAWANCARA
Judul Penelitian : Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kebiasaan
Salat Berjamaah Siswa SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng
Responden : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Tanggal :
Pertanyaan :
1. Apakah teori yang diberikan kepada siswa lebih spesifik terhadap shalat
atau masih umum?
2. Apakah dalam teori yang diberikan, ada sanksi terhadap orang yang tidak
melaksanakan salat?
3. Bagaimana penyampaian teori yang dilakukan oleh guru dikelas?
4. Apakah metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan mata
pelajaran pendidikan agama islam?
5. Cara apakah yang dipakai oleh guru dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan agama islam?
6. Apakah guru memberikan contoh kepada siswa untuk melaksanakan salat
secara berjamaah? Guru dan kepala sekolah
7. Apakah guru memberikan himbauan untuk pergi melaksanakan salat secara
berjamaah?Guru dan kepala sekolah
8. Apakah guru pendidikan agama islam berperan dalam membina kebiasaan
salat berjamaah siswa? Guru dan kepala sekolah
9. Apakah ada waktu khusus untuk melaksanakan shalat berjamaah? Guru
dan kepala sekolah
10. Apakah guru menghukum siswa yang tidak melaksanakan salat secara
berjamaah
A. Bagaimana salat berjamaah siswa
1. Apakah salat berjamah siswa dilaksanakan tepat waktu
2. Apakah dalam shalat masih ada siswa yang termasuk jamaah masbuk
3. Apakah shaf siswa sudah dilaksanakan sesuai  dengan teori yang
diberikan?
4. Apakah siswa sering melaksanakan salat berjamaah dilingkungan sekolah
dan rumah?
5. Apakah siswa melaksanakan salat secara berjamaah karena dorongan dari
sendiri atau dari guru?
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Guru Dewasa Tk. 1
Guru Dewasa Tk. 1
Guru Dewasa Tk. 1












































A. Gambaran Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang Dilakukan
oleh Guru Terhadap Peserta didik SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 Kabupaten
Bantaeng, maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode opserfasi
wawancara, dan dokomentasi dimana pada bagian ini khusus dibahas mengenai
gambaran penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh guru
terhadap sisawa SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng  yang kemudian disajikan dalam
bentuk tabel dari hasil wawancara dan tabel persentase hasil dari jawaban wawancara
adalah sebagai berikut:
Tabel. 3 Penyampaian teori yang dilakukan oleh guru dikelas


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 1
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai penyampaian teori yang dilakukan
oleh guru di kelas apakah sudah jelas, dimana responden yang menjawab “sangat
jelas” sebanyak 85,7% atau sekitar 30 orang, kemudian yang memberikan jawaban
“jelas” sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, lalu yang menjawab “kurang jelas” dan
“tidak jelas” tidak ada.
Tabel. 4 Teori yang diberikan kepada peserta didik lebih spesifik terhadap shalat


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 2
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai teori yang diberikan kepada
peserta didik lebih spesifik terhadap shalat, dimana responden yang menjawab “sangat
spesifik” sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, kemudian yang memberikan jawaban
“spesifik” sebanyak 85,7% atau sekitar 30 orang, lalu yang menjawab “kurang
spesifik” dan “tidak spesifik” tidak ada.
Tabel. 5 Pemberian teori, diberikan sanksi terhadap peserta didik yang tidak
melaksanakan salat


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 3
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai pemberian teori, diberikan sanksi
terhadap peserta didik yang tidak melaksanakan salat, dimana responden yang
menjawab “sering diberikan” dan “diberikan” tidak ada, lalu yang menjawab “kadang
diberikan” sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, kemudian yang memberikan jawaban
“tidak diberikan” sebanyak 85,7% atau sekitar 30 orang.
Tabel. 6 Metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan mata pelajaran
pendidikan agama islam


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 4
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai metode yang digunakan oleh guru
dalam menyampaikan mata pelajaran pendidikan agama islam, dimana responden
yang menjawab “ceramah” sebanyak 57,2% atau sekitar 20 orang, lalu “diskusi” tidak
ada, sedangkan yang menjawab “pemberian tugas” sebanyak 28,5% atau sekitar 10
orang, dan yang memberikan jawaban “peraktek” sebanyak 14,3% atau sekitar 5
orang.
Tabel. 7 Cara yang dipakai oleh guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
agama islam


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 5
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai cara yang dipakai oleh guru dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam, dimana responden yang menjawab
“keteladanan” sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, lalu “menyuruh” sebanyak 42,8%
atau sekitar 15 orang, sedangkan yang menjawab “memberi nasehat” sebanyak 42,8%
atau sekitar 15 orang, dan yang memberikan jawaban “hukuman” tidak ada.
B. Salat Berjamaah Peserta didik SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 Kabupaten
Bantaeng, maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode opserfasi,
wawancara, dan dokumentasi dimana pada bagian ini khusus dibahas mengenai salat
berjamaah peserta didik SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng  yang kemudian disajikan
dalam bentuk tabel dari hasil wawancara dan tabel persentase hasil dari jawaban
angket adalah sebagai berikut:
Tabel. 8 Salat berjamaah peserta didik dilakukan secara tepat waktu


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 1
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai salat berjamaah peserta didik
dilakukan secara tepat waktu, dimana responden yang menjawab “sangat tepat waktu”
tidak ada, lalu “tepat waktu” sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, sedangkan yang
menjawab “kurang tepat waktu” sebanyak 57,2% atau sekitar 20 orang, dan yang
memberikan jawaban “tidak tepat waktu” sebanyak 28,5% atau sekitar 10 orang.
Tabel. 9 Salat berjamaah peserta didik masih banyak yang masbuk


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 2
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai salat berjamaah peserta didik
masih banyak yang masbuk, dimana responden yang menjawab “sangat banyak”
sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, lalu “banyak” sebanyak 54,2% atau sekitar 19
orang, sedangkan yang menjawab “kurang banyak” sebanyak 28,5% atau sekitar 10
orang, dan yang memberikan jawaban “tidak banyak” sebanyak 2,8% atau sekitar 1
orang.
Tabel. 10 Sering melaksanakan salat berjamaah dilingkungan sekolah dan rumah


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 3
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai sering melaksanakan salat
berjamaah dilingkungan sekolah dan rumah, dimana responden yang menjawab
“sangat sering” sebanyak 2,8% atau sekitar 1 orang, lalu “sering” sebanyak 8,57% atau
sekitar 3 orang, sedangkan yang menjawab “kurang sering” sebanyak 60% atau sekitar
21 orang, dan yang memberikan jawaban “tidak sering” sebanyak 28,5% atau sekitar
10 orang.
Tabel. 11 Dampak yang diberikan dari seringnya peserta didik melaksanakan salat
berjamaah


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 4
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai dampak yang diberikan dari
seringnya peserta didik melaksanakan salat berjamaah, dimana responden yang
menjawab “sangat baik” sebanyak 85,7% atau sekitar 30 orang, lalu “baik” sebanyak
14,3% atau sekitar 5 orang, sedangkan yang menjawab “kurang baik”, dan “tidak
baik” tidak ada.
Tabel. 12 Dorongan peserta didik melaksanakan salat berjamaah


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 5
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai dorongan peserta didik
melaksanakan salat berjamaah, dimana responden yang menjawab “orang Tua”
sebanyak 42,8% atau sekitar 15 orang, lalu “guru” sebanyak 14,3% atau sekitar 5
orang, sedangkan yang menjawab “diri sendiri” sebanyak 28,5% atau sekitar 10 orang,
dan yang memberikan jawaban “ketiga-tiganya” sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang.
C. Peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan salat
berjamaah peserta didik SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 Kabupaten
Bantaeng, maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode opserfasi,
wawancara, dan dokumentasi dimana pada bagian ini khusus dibahas mengenai
peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina kebiasaan salat berjamaah
peserta didik SMK Negeri I Kabupaten Bantaeng yang kemudian disajikan dalam
bentuk tabel dari hasil wawancara dan tabel persentase hasil dari jawaban angket
adalah sebagai berikut:
Tabel. 13 Memberikan contoh kepada peserta didik dalam pelaksanaan salat
berjamaah


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 1
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai memberikan contoh kepada
peserta didik dalam pelaksanaan salat berjamaah, dimana responden yang menjawab
“sangat sering” sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, lalu “sering” sebanyak 42,8%
atau sekitar 15 orang, sedangkan yang menjawab “pernah” sebanyak 42,8% atau
sekitar 15 orang, dan yang memberikan jawaban “tidak pernah” tidak ada.
Tabel. 14 Memberikan himbauan kepada peserta didik untuk melaksanakan salat
berjamaah


















Sumber data: hasil analisis wawancara nomor 1
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai memberikan contoh kepada
peserta didik dalam pelaksanaan salat berjamaah, dimana responden yang menjawab
“sangat sering” sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, lalu “sering” sebanyak 42,8%
atau sekitar 15 orang, sedangkan yang menjawab “pernah” sebanyak 42,8% atau
sekitar 15 orang, dan yang memberikan jawaban “tidak pernah” tidak ada.
D. Tehnik Pengelolaan dan Analisis Data
